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Artiya:“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.”(QS. Al-Jumu’ah: 10)*

! Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Hilal, 2010), 554.
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ABSTRAK

Siti Maritsatul Fauziah, Nikmatul Masruroh, 2018: Peran Dana Remitans
Pekerja Migran Indonesia (PMI) Dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan
Keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumber Baru Kabupaten Jember.

Desa Kaliglagah merupakan salah satu desa di Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember, sebagian besar penduduk desaini bekerja sebagai PMI. Warga
desa yang menjadi PMI sebanyak 40% atau 862 dari total jumlah KK . Terdapat
perbedaan dalam pengelolaan dana remitansi oleh keluarga PMI. Di desa
Kaliglagah ini sebagian besar keluarga PMI memanfaatkan dana remitansi untuk
kebutuhan konsumsi sgja, sedang sebagian yang lain digunakan untuk hal yang
produktif misalnya sebagai modal usaha, pendidikan dan kesehatan.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana peran dana
remitans PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember? (2)Bagaimana
pengelolaan dana remitansi oleh keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember? (3)Bagaimana minat berwirausaha keluarga PMI
di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember? (4)Bagaimana
proses masuknya dana remitans kepada Keluarga PMI di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember?

Penelitian ini bertujuaan untuk: (1)Mengekplorasi peran dana remitansi
PMI terhadap jiwa kewirausahaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan
Sumberbaru  Kabupaten Jember, (2)Mendeskripskan minat berwirausaha
keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember,
(3Mengekplorasi pengelolaan dana remitans oleh keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru  Kabupaten Jember, (4)Mendeskripsikan
proses masuknya dana remitans kepada Keluarga PMI di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Penelitian  ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik
Showball dan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observas,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)Dana remitansi belum sepenuhnya
berperan dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI di Desa
Kaliglagah ini, peran danaremitansi yang terlihat jelas yakni dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat. Bagi sebagian keluarga memang mempunyai peran yang
sangat baik, yakni sebaga sumber modal, (2)Minat berwirausaha yang dimiliki
oleh keluarga PMI di Desa Kaliglagah ini cukup tinggi, namun hanya sebagian
kecil dari keluarga PMI yang mempunyali minat tersebut, (3)Dana remitans yang
dikirimkan oleh para PMI dikelola oleh keluarga PMI utamanya untuk memenuhi
kebutuhan hidup, biaya pendidikan dan kesehatan, juga ada yang digunakan
sebagal modal usaha oleh sebagian keluarga, (4)Pengiriman dana remitansi oleh
PMI kepada keluarga PMI di desa Kaliglagah ini melalui sektor formal, yakni
menggunakan jasa perbankan dan Western Union.

Kata kunci: Remitansi, Kewirausahaan, Keluarga PMI.
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ABSTRACT

Siti Maritsatul Fauziah, Nikmatul Masruroh, 2018: The Role of the Remittance
Fund of Indonesian Migrant Workers (IMW) in Growing the Soul of
Entrepreneurship of IMWs Family in Kaliglagah Village, Sumberbaru
Subdistrict Jember Regency.

Kaliglagah Village is one of the villages in Sumberbaru Subdistric Jember
Regency, most of the villagers work as Indonesian Migrant Workers (IMW).
Villagers who become IMW account for 40% or 862 of the total number of heads
of households. There is a difference in the management of remittance funds by
IMW families. In Kaliglagah village most of the IMW families utilize remittance
funds for consumption needs, while others are used for productive purposes such
as business capital, education and health cost.

The research focus in this study are: (1) What is the role of IMW
remittance fund in growing entrepreneurial spirit of IMW’s family in Kaliglagah
Village, Sumberbaru Subdistrict Jember Regency? (2) How is the fund
management by IMW’s family in Kaliglagah Village Sumberbaru Subdistrict of
Jember Regency? (3) What is the interest of entrepreneurship of IMW’s family in
Kaliglagah Village, Sumberbaru Subdistrict Jember Regency? (4) How is the
entry of remittance funds to IMW Family in Kaliglagah Village Sumberbaru
Subdistrict Jember District?

This research aims to: (1) Exploring the role of IMW remittance fund to
entrepreneurial  spirit of IMW family in Kaliglagah Village, Sumberbaru
Subdistrict of Jember Regency, (2) Describing interest of family entrepreneur of
IMW in Kaliglagah Village Sumberbaru Subdistrict Jember Regency, (3)
Exploring health of remittance fund by family of IMW in Kaliglagah Village,
Sumberbaru Subdistrict Jember Regency, (4) Describe the process of entry of
remittance fund to IMW’s family in Kaliglagah Village, Sumberbaru Subdistrict
Jember District.

This research uses qualitative method with descriptive approach type.
Determination of research subjects using Snowball techniques and using hidden
techniques of observation data, interviews and documentation.

The results show that (1) Remittance fund has not been used in growing
entrepreneurial spirit of IMW family in Kaliglagah Village, therole of fund that is
clearly visible in increasing income and prosperity of society. For some families it
has a very good role, namely as a basic capital, (2) Interest in entrepreneurship
owned by the family IMW in Kaliglagah Village is quite high, but only a small
part of the IMW families who have such interest, (3) Remittances finds sent by
IMW are managed by the IMW’s family primarily to meet the needs of life ,
education and health costs. Also thereis used as business capital by some families
, (4) Funding by IMW to IMW's family in this village through the formal sector,
using banking services and Western Union.

Keywords: Remittance, Entrepreneurship, IMW’s Family.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Fenomena pekerja antar negara sesungguhnya bukan merupakan suatu
peristiwa yang baru. Sejarah mencatat bahwa migrasi penduduk antar negara di
kawasan Asia Tenggara telah berlangsung berabad-abad. Bahkan peristiwa ini
terjadi jauh sebelum negara-negara modern di kawasan tersebut terbentuk.
Pada masa kergaan-kergjaan kuno masih kuat, fenomena migrasi penduduk
merupakan fenomena lumrah, mengingat batasan konseptual negara dalam
pengertian politik dan ekonomi masih sangat elastis. Dalam arti, bahwa negara
sebagai suatu wilayah politik memiliki kekuatan yang bersifat
multidimensional yang juga memiliki dimens toleransi yang jauh berbeda
dengan konsep negara modern.*

Evolusi zaman dari era pertanian menuju era industrialisasi dilanjutkan
dengan era informasi dan komunikas menjadikan aktifitas manusia menjadi
semakin mudah sekaligus semakin semakin ketat dalam persaingan hidup.?

Seiring tingginya lau pertumbuhan penduduk di Indonesia tentu
mendatangkan banyak konsekuensi, dari konsekuens sosia, ekonomi, dan
lingkungan. Timbulnya berbagai problematika seperti sempitnya lahan
pemukiman karena sudah banyak ditempati oleh penduduk sampai masalah

pengangguran, kemiskinan, migrasi, dan sektor-sektor kependudukan lainnya

! Abdul Haris, Gelombang Migrasi Dan Jaringan Perdagangan Manusia (Y ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), 132.
2 Barnawi & Mohammad Arifin, Schoolpreneurship (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 19



terutama faktor tenaga kerja. Dengan lgju pertumbuhan penduduk tinggi,
secara langsung akan berdampak terhadap perkembangan angkatan kerja dan
kesempatan kerja. Jumlah angkatan kerja semakin meningkat dengan lapangan
kerja yang terbatas. Jika hal ini tidak diimbangi dengan penyediaan |apangan
kerja yang cukup maka dapat dipastikan jumlah pengangguran akan
meningkat.>

Ketidakstabilan  politik yang berimbas pada ketidakstabilan
perekonomian membuat masyarakat semakin resah. Kebutuhan hidup semakin
hari semakin meningkat, sedangkan pendapatan masyarakat masih stagnan
diikuti dengan kenaikan harga yang tidak menentu membuat masyarakat
mencari aternatif terbaik untuk kelanjutan hidup mereka. Pada saat ini di mana
orang berpikir out of the box. Masyarakat tidak lagi berkutat pada satu cara
atau satu tempat kerja sga, tetapi mencoba mengambil aternatif yang baru
dengan cara menyatukan berbagai pengetahuan. Masyarakat lebih kreatif
dalam menghadapi persoadan. Mereka yang mengandalkan cara berpikir
konvensional akan tertinggal oleh yang lain. Sektor informal dipandang
sebagal sektor yang mampu menyerap kelebihan angkatan kerja yang tidak
tertampung di sektor industri atau mereka yang terpaksa terlempar dari sektor
pertanian. Meskipun ada beberapa jenis kegiatan di sektor informal yang sulit
dimasuki oleh siapapun. Fleksibilitas pasar kerjainformal ditambah persaingan
kerja yang cukup ketat di pasar tenaga kerja sektor forma mendorong

seseorang untuk lebih memilih bekerja di sektor informa. Minimnya

% Observasi peneliti pada 25 September 2017.



kesempatan kerja di kota-kota kecil yang padat penduduk mengakibatkan
kondisi perekonomian di daerah ini tidak cukup baik sehingga masyarakat
memilih untuk melakukan migrasi ke daerah-daerah yang masih tidak terlalu
padat penduduk serta memiliki lebih banyak peluang kerja.*

Tujuan migrasi lokal masyarakat antara lain pulau Sumatera dan
Kalimantan mengingat keduanya merupakan wilayah yang masih belum padat
penduduk, namun ada juga yang memilih merantau ke Jakarta karena
banyaknya peluang kerja yang ada di Ibu kota Negara Indonesia ini. Bali juga
merupakan salah satu tujuan utama migrasi yang sangat banyak diminati di
dalam negeri, peluang kerja yang variatif dan dalam jumlah yang banyak
membuat kota tersebut banyak dilirik oleh masyarakat serta memiliki upah
kerja yang cukup tingggi, untuk upah kuli bangunan misalnya, di Bali seorang
kuli bangunan bisa mendapatkan upah sebesar Rp. 90.000- Rp.100.000 setiap
harinya, sedangkan di daerah asal seperti Kabupaten Bondowoso dan Jember
berkisar antara Rp.60.000,- — Rp. 70.000,- , sebagian masyarakat bahkan juga
memilih untuk bekerja ke luar negeri menjadi Pekerja Migran Indonesia(PM1)
atau biasanya dikenal degan istilah Tenaga Kerja Indonesia(TK1). Upah tenaga
kerja luar negeri yang relatif lebih besar daripada di dalam negeri serta
banyaknya peluang kerja untuk pekerja sektor informal di luar negeri menjadi
salah satu pemicu utama masyarakat memilih untuk pergi ke luar negeri untuk
bekerja daripada tetap menjadi buruh lepas yang peghasilannya sangat minim.

Penghasilan seorang asisten rumah tangga di kota-kota kecil seperti Jember

* Tadjuddin Noer Effendi, “Mobilitas Pekerja, Remitan Dan Peluang Berusaha Di Pedesaan”
Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Palitik, VVol. 8, 2 (November, 2004), 220



misalnya tidak lebih dari Rp. 1.500.000 setiap bulannya, sedangkan bagi para
PMI yang bekerja di Malaysia, mereka bisa menghasilkan Rp. 3.000.000,- s/d
Rp. 5.000.000,- setiap bulan dari jenis pekerjaan yang sama.”

Pilihan sebagian masyarakat untuk menjadi PMI ke berbagai negara di
belahan dunia sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan perekonomian
keluarga mereka agar menjadi lebih baik dengan jumlah pendapatan yang lebih
tinggi dari sebelumnya. Pemerintah juga memberikan peluang kepada
masyarakat yang ingin bekerja ke luar negeri karena hal tersebut merupakan
salah satu aternatif untuk permasalahan kurangnya lapangan pekerjaan yang
dialami negeri ini, hal tersebut juga mendukung pengembangan SDM
masyarakat, bila telah kembali ke tanah ar mereka akan membawa
pengalaman kerja yang bisa saja mereka terapkan di Indonesia, sebagaimana
tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18 Tahun 2017
tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia yang dijelaskan bahwa
penempatan pekerja migran indonesiamerupakan suatu  upaya untuk
mewujudkan hak dan kesempatan yang sama bagi tenaga kerja untuk
memperoleh pekerjaan dan penghasilan yang layak, yang pelaksanaannya
dilakukan dengan tetap memperhatikan harkat, martabat, hak asas manusia,
dan pelindungan hukum, serta pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan

tenaga kerja yang sesuai dengan kepentingan nasional .® Hal terpenting adalah

® Bapak Tiha (Eks. TKI Malaysia), Wawancara, Jember, 30 September 2017.
® https://jdih.bnp2tki.go.id/index.php?option=com_k2& view=item& id=454:nomor-18-tahun-
2017&lang=en, diakses pada 5 April 2018.




dana remitansi yang mereka kirimkan pada keluarga mereka di daerah asal
dapat meningkatkan pendapatan devisa negara.’

Badan Nasiona Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
(BNP2TKI) Jawa Timur pada mencatat ada sebanyak $ US 5,04 Triliun atau
setara Rp.70.635.600.000.000,- remitansi Pekerja Migran Indonesia (PMI)
yang masuk terhitung Januari sampai Juli 2017.2

Namun pada acara peluncuran Program Desmigratif, 11 September
2017 Deputi Gubernur Bank Indonesia menyampaikan bahwa mekanisme
pengiriman uang dari PMI kepada keluarganya saat ini mash
menghadapi sgumlah  tantangan, seperti masih terdapatnya praktek
hawala yakni sistem transfer dana secara informa melalui perantara,
pengiriman remitansi hanya kepada satu orang yang dipercaya tidak langsung
kepada keluarga yang bersangkutan, serta proses remitansi yang kurang efisien
dan efektif.’

Kabupaten Jember dengan jumlah penduduk mencapai 2.419.000 jiwa
merupakan daerah pengirim PMI terbesar kedua setelah Kabupaten
Banyuwangi dengan jumlah PMI sebanyak 3951 orang di Karesidenan

Besuki.'® Kabupaten Jember diposis kedua dengan jumlah PMI sebanyak

" Dahlia Triyanti, Fransiska E. Moko Dan Toma Afriandi, “Remitnsi : Determinan Dan Dampak
Terhadap Pembangunan Daerah Asal”, Research Paper: Sudi Kependudukan Dan
Ketenagakerjaan Program Pascasarjana Universitas Indonesia (2013), 5-6.

® http://www.BNP2TK.go.id/uploads/data/data._10-11-

2017 015327 L aporan Pengolahan Data BNP2TKI 2017 (s.d_Oktober ).pdf, diakses pada
09 September 2017.
® http://www.bi.go.id/l d/Ruang-M edi a/Pidato-Dewan-Gubernur/Pages/ Sambutan-Dewan-

Gubernur-Peluncuran-Program-Dismigratif-2017.Aspx, diakses Pada 14 September 2017.
19 http://www.BNP2TKI.go.id/upl oads/data/data_10-11-

2017 015327 L aporan Pengolahan Data BNP2TKI 2017 (s.d Oktober ).pdf, diakses pada
09 September 2017




2.433 orang dengan penempatan PM| terbesar ke Negara Malaysia* Posis
ketiga ditempati oleh Kabupaten Bondowoso dengan jumlah PMI sebanyak
225 orang. Kabupaten Situbondo merupakan kabupaten pengirim PMI lega
terkecil di wilayah Karesidenan Besuki, karena di kabupaten tersebut
didominasi PMI tidak resmi (ilegal). Menurut data dari Disnakertrans, jumlah
PMI legal asal kota santri itu, setiap tahun hanya tercatat sekitar 75 orang.'

Gambar |.1
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Sumber : BPS Kabupaten Jember tahun 2017
Setigp orang tentu ingin mempunyai kehidupan yang layak dan
berkecukupan, ingin memiliki kendaraan sebagai aat transportasi untuk
melakukan mobilitas sosianya, ingin memiliki tempat tinggal yang nyaman
untuk tinggal bersama keluarga, ingin menyekolahkan anak-anak mereka
sampai perguruan tinggi juga ingin bisa menikmati fasilitas kesehatan yang

layak saat sakit dan sebagainya. Keinginan tersebut tidak akan tercapai bila

Yhttps://jemberkab.bps.go.id/website/pdf publikasi/K ABUPATEN-JEMBER-DALAM-ANGKA-
2017.pdf, diakses pada 09 September 2017

http://mediaindonesi a.com/news/read/122515/situbondo-kantong-TK I -ilegal /2017-09-14, diakses
pada 07 Desember 2017.




seseorang memiliki pendapatan yang hanya cukup untuk kebutuhan hidup
mereka sehari-hari.

Kondis seperti di atas menyebabkan masyarakat mencari jalan keluar
lain untuk mewujudkan keinginan mereka, dan menjadi PMI adalah salah satu
pilihannya. Besarnya upah yang akan diterima dari negara-negara tempat
mereka bekerja akan dikirimkan pada keluarga PMI di daerah asal, untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka lalu sebagian lainnya disishkan untuk
mewujudkan keinginan mereka sedikit demi sedikit. Terdapat perbedaan dalam
pengelolaan dana remitansi oleh keluarga PMI sebagaimana hasil observasi
awal peneliti di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

Desa Kaliglagah merupakan salah satu desa di Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember, 40% atau sebanyak 862 dari 2.157 jumlah KK di Desa
Kaliglagah ini berprofesi sebaga PMI. Alasan utama para PMI di desa ini
memilih untuk bekerja di luar negeri adalah untuk meningkatkan
perekonomian keluarganya™ PMI yang berasal dari Desa Kaliglagah ini
merupakan PMI yang bekerja untuk waktu yang lama, rata-rata PM| dari desa
ini bekerja di atas lima tahun. Di desa ini menjadi PMI merupakan sebuah
trend mata pencaharian masyarakat yang terjadi secara turun temurun. Setiap
orang berusaha merubah kondisi sosia dan perekonomian keluarga dengan
menjadi PMI. Pada awalhya desa Kaliglagah ini merupakan desa tertinggal
baik dari segi ekonomi maupun pendidikan. Namun dengan menjadi pekerja

migran yang secara otomatis menambah pendapatan masyarakat maka kondisi

B M. Saiful Dwi Hidayah (K epala Desa Kaliglagah), Wawancara, 30 September 2017.



tersebut perlahan mulai berubah, anak-anak di desaini sudah mulai menikmati
pendidikan bahkan sampai perguruan tinggi walapun orang tua mereka sedang
menjadi PMI.

Sebagai anggota keluarga PMI yang mempunyai penghasilan tinggi
tentu mempunyai pola pengelolaan dana remitansi yang berbeda beda, ada
yang lebih memfokuskan pengelolaan pada konsumsi dan pendidikan, namun
tidak sedikit juga yang memilih untuk dikembangkan melalui pendirian sebuah
usaha yang dilakukan agar dana remitansi yang didapatkan tidak hanya habis
pada saat itu namun bisa dimanfaatkan secara berkala. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti  bagaimanakah peran dana remitans dalam
menumbuhkan jiwa kewirausshaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember mengingat cukup besarnya jumlah
PMI yang berasal dari desaini.

B. FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan ruang untuk
memfokuskan penelitian, sehingga seorang peneliti mempunyai acuan yang
jelas ketika melakukan penelitian sehingga diketahui pokok persoalan yang
akan diteliti."*

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam

penelitian ini adalah:

YAfrizal, Metode Penelitian Kualitatif : Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, Cet. 2(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2015),
115.



1. Bagaimana proses masuknya dana remitansi kepada Keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember?

2. Bagaimana pengelolaan dana remitansi oleh keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember?

3. Bagaimana minat berwirausasha keluarga PMI di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember?

4. Bagaimana peran dana remitanss PMI dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru

Kabupaten Jember?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

dalam melakukan penelitian.'® Dari fokus masalah yang telah disebutkan di

atas, maka yang akan menjadi tujuan dalam penelitian ialah:

1. Untuk mendeskripsikan proses masuknya dana remitansi kepada Keluarga
PMI di DesaKaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

2. Untuk mengekplorasi pengelolaan dana remitansi oleh keluarga PMI di
Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

3. Untuk mendeskripsikan minat berwirausaha keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.

4. Untuk mengekploras peran dana remitans PMI dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru

Kabupaten Jember.

51 AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: lain Jember Press, 2016), 37.
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D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian berisi tentang kontribus apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, kegunaan bagi penulis, narasumber, dan
masyarakat secara keseluruhan. K egunaan penelitian harus realistis.*
1. Secara Teoritis
a. Penditian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pengetahuan
tentang masalah yang diteliti, khususnya tentang peran dana remitansi
PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember
b. Sebaga salah satu cara untuk menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan bagi semua pihak khususnya pihak-pihak yang berkompeten
mengenai permasal ahan yang diangkat.
2. Secara Praktis
a. Bagi pendliti
1) Menambah wawasan pengetahuan tentang penulisan karyatulisilmiah
sebagal beka untuk perbaikan dalam penelitian di masa yang akan
datang.
2) Memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang

memiliki hubungan dengan danaremitansi PMI dan Kewirausahaan.

18 | bid, 45.
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b. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan IAIN
Jember dalam mengembangkan kajian tentang dana remitansi PMI dan
Kewirausahaan, khususnya bagi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Prodi Ekonomi Syariah dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.
c. Bagi Pembaca
Laporan pendlitian ini bagi para pembaca sekalian diharapkan
mampu menjadi tambahan referensi pengetahuan utamanya tentang dana

remitansi PM| dan Kewirausahaan.

E. DEFINISI ISTILAH
1. Remitans

Pengertian pengiriman uang yang sekarang dikenal dengan istilah
remitansi pada mulanya adalah uang atau barang yang dikirim oleh tenaga
kerja ke daerah asal, sementara tenaga kerja masih berada di tempat
tujuan.’

Pada dasarnya remitansi adalah bagian dari penghasilan migran yang
disisihkan untuk dikirimkan ke dagrah asal. Dengan demikian,
secara logis dapat dikemukakan semakin besar penghasilan migran maka

akan semakin besar remitansi yang dikirimkan ke daerah asal. Besarnya

YEffendi, “Mobilitas Pekerja, 222.



12

remitansi juga tergantung pada hubungan migran dengan keluarga penerima
remitansi di daerah asal.”®

Namun kemudian definisi ini mengalami perluasan, tidak hanya
uang, barang, tetapi keterampilan dan ide-ide baru yang juga digolongkan
sebagai remitan bagi daerah asal. Keterampilan dan ide-ide baru sangat
menyumbang pembangunan desanya seperti cara-cara kerja, membangun
rumah, dan lingkungannya yang baik, serta hidup yang sehat.

2. PekerjaMigran Indonesia (PMI)

Pekerja Migran Indonesia adal ah setiap warga hegara Indonesia yang
akan, sedang, atau telah melakukan pekerjaan dengan menerima upah di
luar wilayah Republik Indonesia.™®

Pekerja Migran Indonesia perseorangan adalah Pekerja Migran
Indonesia adalah yang akan bekerja ke luar negeri tanpa melaui pelaksana
penempatan.

3. Kewirausahaan

Secara sederhana arti wirausashawan (entrepreneur) adalah orang
yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha dalam
berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko artinya bermental
mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cemas
sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat dilakukan

seorang diri atau berkelompok. Seorang wirausahawan dalam pikirannya

¥Dahlia Triyanti, Dkk, “Remignsi : Determinan, 11.
Phttps://jdih.bnp2tki.go.id/index.php?option=com _k2& view=item& id=454:nomor-18-tahun-
2017&lang=en, diakses pada 5 April 2018.
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seladu berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan peluang usaha
yang dapat memberikan keuntungan. Risiko kerugian merupakan hal biasa
karena mereka memegang prinsip bahwa faktor kerugian pasti ada. Bahkan,
semakin besar risiko kerugian yang baka dihadapi, semakin besar pula
peluang keuntungan yang dapat di raih. Tidak ada istilah rugi selama
seseorang melakukan usaha dengan penuh  keberanian dan penuh
perhitungan. Inilah yang disebut dengan wirausahawan.?

Penelitian ini mengangkat judul peran dana remitansi PMI dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Maksud dari judul ini ialah
peneliti ingin mengetahui secara mendalam terkait bagaimana peran dana
remitansi yang dikirimkan oleh PMI kepada keluarga di daerah asal dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI tersebut termasuk

bagaimana cara keluarga PM| dalam mengelola dana remitansi.

F. SSISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk lebih memudahkan dalam pembuatan skripsi, maka sebaiknya
disusun suatu sistematika yang sesuai dengan urutan-urutan yang ada dalam
skripsi. Adapun sistematika pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai
berikut:
Bab satu pendahuluan, pada bab ini dibahas mengena latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah

dan juga tentang sistematika pembahasan.

2K asmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2008), 16.
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Bab dua kajian kepustakaan, bab ini menjelaskan tentang penelitian
terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang
serupa dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, serta kajian teori yang
membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian
yang sesuai dengan fokus penelitian.

Bab tiga metode penelitian, bab ini menjelaskan metode yang digunakan
untuk penelitian oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.

Bab empat penyajian data dan analisis, bab ini akan membahas hasil
yang diperoleh dari penelitian dengan berlandaskan pada penelitian lapangan.
Penygjian data dan analisa data ini akan mendeskripsikan tentang uraian data
dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang
diuraikan pada bab I11 terkait dengan fokus penelitian yang diangkat.

Bab lima penutup atau kessmpulan dan saran, bab ini beris tentang
kesimpulan yang merangkum semua pembahasan yang telah di uraikan pada
beberapa bab sebelumnya, tentang saran-saran yang merekomendasikan
mengacu atau bersumber dari temuan peneliti, pembahasan, dan kesimpulaan

akhir hasil penelitian.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu

Studi pustaka perlu dikaji terlebih dahulu untuk menguasai teori yang

relevan dengan topik atau masalah penelitian dan rencana model analisis yang

dipakai. Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa peneliti yang terlebih

dahulu pernah melakukan penelitian serupa, diantaranya yaitu :

1. Zulfiyah Nur Karomah (2017) Skrips Institut Agama Islam Negeri Jember,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Daam skripsinya yang berjudul
“Kontribusi Pemerintah Desa Dalam Peningkatan Kewirausahaan
Masyarakat Desa Selok Awar-Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten
Lumajang”.?

Penelitian terdahulu ini mempunyal fokus penelitian sebagai berikut :
bagaimana kontribus desa dalam peningkatan kewirausahaan masyarakat
desa Selok Awar-Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumagang? Apa
faktor penghambat dalam peningkatan kewirausahaan masyarakat desa Selok
Awar-Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumgang? Apa faktor
pendukung dalam peningkatan kewirausahaan masyarakat desa Selok Awar-
Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumaang?

Dalam skripsi ini kesimpulannya adalah kontribusi pemerintah desa

dalam peningkatan kewirausahaan masyarakat desa bisa dikatakan baik,

%2 7ulfiyah Nur Karomah, “Kontribusi Pemerintah Desa Dalam Peningkatan Kewirausahaan

Masyarakat Desa Selok Awar-Awar Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang”, (Skripsi IAIN

Jember, Jember 2017).

15
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karena adanya perpustakaan yang menfasilitas pelatihan yang ada pada
desa tersebut. Fasilitas yang ada didaamnya sudah mencakup semua
kebutuhan seperti halnya buku, internet dan pelatihan. Pemerintah desa juga
memberikan motivasi kepada masyarakat dengan cara mendatangkan
wirausahawan yang sudah sukses sebagai motivator bagi masyarakat dan
juga respon baik masyarakat untuk terus berusaha merupakan salah satu
faktor pendukung dalam peningkatan kewirausahaan yang ada di desa Selok
ini.

Terdapat beberapa faktor yang menghambat peningkatan
kewirausahaan yang terjadi di desa Selok ini antara lain minimnya modal,
peralatan, serta pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat.

Persamaannya adalah kedua penelitian ini sama-sama menggunakan
metode kualitatif deskriptif, uji Keabsahan data sama-sama menggunakan
triangulasi, serta kedua penelitian ini sama-sama membahas tentang
kewirausahaan.

Perbedaan kedua penelitian ini adalah penelitian terdahulu mendliti
tentang kontribusi pemerintah desa dalam peningkatan kewirausahaan
masyarakat desa sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang peran dana
remitansi PM1 dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI.

. Irna Baroroh (2016) Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember, Fakultas

Tarbiyah dan IImu Keguruan. Dalam skripsinya yang berjudul “ Manajemen



17

Kewirausahaan dalam Mengembangkan Jiwa Bisnis Siswa Sekolah
Menengah K gjuruan Al-Hasan Desa Kemiri Kecamatan Panti”.?

Pendlitian terdahulu ini mempunyai fokus penelitian sebagai berikut :
Bagaimana mang emen kewirausahaan dalam mengembangkan sikap mental
bisnis siswa? Bagaimana mangemen kewirausahaan dalam mengembangkan
kepemimpinan bisnis siswa? Bagaimana mangemen kewirausahaan dalam
mengembangkan manajemen bisnis siswa?

Dalam skripsi ini kessmpulannya adalah sikap mental bisnis siswa
SMK Al-Hasan diterapkan dengan cara siswa diberi kepercayaan untuk
mengelola bisnis atau praktek langsung di business center dan unit prodiksi
SMK mini. Dalam mengelola bisnis-bisnis tersebut siswa digjarkan untuk
memiliki rasa tanggung jawab, tidak cepat menyerah, dan berani menerima
kritik dan saran yang bermanfaat dari konsumen.

Kepemimpinan bisnis siswa di SMK Al-Hasan diterapkan dengan
cara siswa praktek langsung di business center dan unit produkst SMK mini.
Dalam kepemimpinan ini siswadari beberapa kelas dibagi menjadi beberapa
kelompok dan setiap kelompok terdapat seorang pemimpin yang bertugas
menjalankan dan bertanggung jawab dalam seluruh peeelaksanaan bisnis-
bisnis tersebut. Siswa sebagai pemimpin dapat menerapkan tiga variabel
penting dalam kepemimpinan yaitu siswa sebagai pemimpin dapat
memberikan pengaruh terhadap bawahannya, menciptkan komunikasi yang

jelas dan dapat dipercaya dan mampu menetapkan pencapaian tujuan bisnis.

% |rna Baroroh, “ Manajemen Kewirausahaan dalam Mengembangkan Jiwa Bisnis Siswa Sekolah
Menengh Kejuruan Al-Hasan Desa Kemiri Kecamatan Panti”, (Skripsi IAIN Jember, Jember
2016).
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Mangjemen bisnis siswa di SMK Al-Hasan ini diterapkan dengan
cara siswa melakukan praktek langsung di business center dan unit produksi
SMK mini dengan cara siswa digjarkan untuk selau menanamkan dan
mengembangkan 4C yaitu Creativity, Critical Thinking, Comunication, dan
Colaboration. Juga dengan menerapkan fungsu-fungsi organisasi dengan
baik.

Persamaan kedua penelitian ini yakni sama-sama menggunakan
metode kualitatif deskriptif, uji keabsahan data sama-sama menggunakan
triangulasi, sama-sama membahas tentang kewirausahaan.

Perbedaan kedua penelitian ini adalah penelitian terdahulu mendliti
tentang mangemen kewirausahaan dalam mengembangkan jiwa bisnis
siswa sedangkan pada penelitian ini meneliti tentang peran dana remitans
PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI .

3. Ngafifah (2016) Skripsi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam. Dalam skripsinya yang berjudul “Kontribusi
Dana Remitans Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam Peningkatan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Tulungagung”.?*

Penelitian terdahulu ini mempunyai fokus pendlitian sebagai berikut :
Bagaimana kontribusi dana remitansi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam
meningkatkan kesgjahteraan ekonomi rumah tangga di Kabupaten

Tulungagung?

# Ngafifah, “Kontribusi Dana Remitansi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Di Kabupaten Tulungagung”, (Skripsi IAIN Tulungagung,
Tulungagung, 2016).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengiriman remitansi Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) berkontribuss dalam pertumbuhan kesejahteraan
ekonomi masyarakat Kabupaten Tulungagung. Kontribusi dari remitansi
TKI tersebut dapat dilihat dari kehidupan sosia ekonomi masyarakat
penerima di daerah asa, karena disamping bisa meningkatkan
perekonomian masyarakat juga mempunya dampak sosial lain seperti
perubahan perilaku dan gaya hidup, perubahan status sosial dan juga pada
tenaga kerja di daerah asal. Pemanfaatan remitan di daerah asal tidak hanya
sebagai pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi juga pada kebutuhan lain.
Seperti biaya pendidikan, biaya kesehatan, biaya perbaikan rumah,
membeli kendaraan, membeli sawah, berinvestas dan juga membuka usaha.

Persamaan yang terdapat pada penelitian terdahulu dan penelitian ini
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif karena sama-
sama ingin menggambarkan secara detail terkait kontribusi dana remitansi,
kedua pendlitian ini juga sama-sama membahas tentang dana remitansi PM|

Perbedaan kedua penelitian ini terdapat pada beberapa aspek,
pertama dari objek penelitian, penelitian terdahulu ini membahas terkait
kontribus dana remitans terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat,
sedangkan pendlitian ini meneliti terkait peran dana remitansi PMI dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI. Dari aspek lokasi dan
waktu penelitian, penelitian terdahulu ini meneliti di Kabupaten
Tulungagung pada tahun 2016 sedangkan penelitian ini meneliti di

Kabupaten Jember pada tahun 2018.
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4. Yunita Dwi Rachmawati (2016), Skripsi Universitas Airlangga Surabaya,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Dalam Skripsinya yang berjudul “Analisis
Aliran Dana Remitanss Tenaga Kerja, Variabel Makroekonomi, Dan
Keterbukaan Keuangan Terhadap Financial Development Di Indonesia
Periode 1983-2014"%

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa dana remitansi PM|
meningkatkan kondisi Financial Development di Indonesia pada tahun
1983-2014. Beberapa variabel determinan yang lain, variabel
makroekonomi yang dinilai dengan menggunakan pertumbuhan ekonomi
perkapita dan tingkat inflasi menunjukkan pengaruh negatif terhadap
kondis Financial Development di Indonesia. Keterbukaan keuangan
menunjukkan adanya pengaruh positif dalam jangka pendek.

Kedua penelitian ini sama-sama membahas tentang dana remitansi
PMI. Perbedaan kedua penelitian ini yakni, pada penelitian terdahulu
mengunakan metode penelitian kuantitatif, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Kedua penelitian ini sama-sama
membahas tentang aliran dana remitansi hanya sgja pada pendlitian
terdahulu meneliti pengaruh airan dana remitansi terhadap financial
development sedangkan ada penelitian ini membahas peran dana remitansi
PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI. Perbedaan
yang lain yakni pada ruang lingkup penelitian, pada penelitian terdahulu

ruang lingkup penelitiannya adalah Negara Indonesia sedangkan pada

% Yunita Dwi Rachmawati, “Analisis Aliran Dana Remitansi Tenaga Kerja, Variabel
Makroekonomi, Dan K eterbukaan Keuangan Terhadap Financial Development Di Indonesia
Periode 1983-2014”, (Skripsi Universitas Airlangga Surabaya, Surabaya, 2016).



penelitian ini ruang lingkupnya adalah Desa Kaliglagah Kecamatan

Sumberbaru Kabupaten Jember.

5. Bayu Tri Nugraha Abdi(2016), Skripsi Institut Pertanian Bogor (IPB) Bogor,

Fakultas Ekonomi dan Mangemen. Daam skripsinya yang berjudul

“Analisis Pengaruh Penerimaan Remitans Terhadap Pendapatan Perkapita

Dan Kemiskinan Di Indonesia”.?®

Hasil pada model pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa

variabel penerimaan berpengaruh signifikan dan berkorelas  positif

terhadap pendapatan perkapita. Pengaruh langsung remitansi terhadap

peningkatan pendapatan perkapita dirasakan oleh keluarga migran yang

setigp bulannya mendapatkan uang dari luar negeri melalui bank atau

melalui lembaga keuangan lainnya. Remitansi akan dimanfaatkan oleh

keluarga migran dalam pemenuhan kebutuhan atau sebagian digunakan

untuk menabung.

Hasil model kedua, menunjukkan bahwa penerimaan remitansi

tidak berpengaruh secara nyata atau tidak signifikan terhadap kemiskinan

15 provins di Indonesia meskipun penerimaan remitansi Indonesia lebih

besar dibanding negara lain. Namun belum berdampak langsung pada

peningkatan kesgjahteraan di daerah asa keluarga migran karena

mayoritas tenaga kerja migran hanya bekerja menjadi asisten rumah

tangga (domestic worker) dengan gaji yang minim dan mayoritas kiriman

remitansi hanya dipakai untuk konsumsi bukan untuk kegiatan produktif.

% Bayu Tri Nugraha Abdi,“Analisis Pengaruh Penerimaan Remitans Terhadap Pendapatan
Perkapita Dan K emiskinan Diindonesia”, (Skripsi Institut Pertanian Bogor, Bogor, 2016).
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Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
aliran dana remitansi, hanya sgja pada penelitian terdahulu ini menekankan
pada aspek pengaruh dana remitansi terhadap pendapatan perkapita dan
kemiskinan sedangkan pada penelitian ini  menekankan peran dana
remitanss PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI.
Perbedaan yang lain yakni pada ruang lingkup penelitian, pada penelitian
terdahulu ruang lingkup penelitiannya adalah Negara Indonesia sedangkan
pada penelitian ini ruang lingkupnya adalah Desa Kaliglagah.

Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kuantitatif,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Untuk melihat secara rinci perbedaan dan persamaan antara
penelitian kali ini dengan beberapa penelitian terdahulu, perhatikan tabel
berikut :

TABEL |1.1
Tabel Persamaan Dan Perbedaan Penelitian dengan Beberapa
Penelitian Terdahulu

No. Keterangan Persamaan Per bedaan

1. | Zulfiyah Nur 1. Persamaannya 1. Perbedaan kedua
Karomah (2017) adalah kedua penelitian ini adalah
Skripsi Institut penelitian ini penelitian terdahulu
Agama Islam Negeri sama-sama meneliti tentang
Jember, Fakultas menggunakan kontribus pemerintah
Ekonomi dan Bisnis metode desadalam
Islam. Dalam kualitatif peningkatan
skripsinya yang deskriptif, kewirausahaan
berjudul “Kontribusi | 2. Uji Keabsahan masyarakat desa
Pemerintah Desa data sama-sama sedangkan pada
Dalam Peningkatan menggunakan penelitian ini mendliti
Kewirausahaan trianggulasi. tentang peran dana
Masyarakat Desa 3. Samasama remitansi PM1 dalam
Selok Awar-Awar membahas menumbuhkan jiwa
Kecamatan Pasirian tentang kewirausahaan
Kabupaten kewirausahaan. keluarga PMI.
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Lumajang”.
Irna Baroroh (2016) | 1. Menggunakan 1. Perbedaan kedua
Skripsi Institut metode penelitian ini adalah
Agama Islam Negeri kualitatif penelitian terdahulu
Jember, Fakultas deskriptif, meneliti tentang
Tarbiyah dan lImu 2. Uji Keabsahan manajemen
Keguruan. Dalam data sama-sama kewirausahaan dalam
skripsinya yang menggunakan mengembangkan jiwa
berjudul * trianggulasi. bisnis siswa
Manajemen 3. Sama-sama sedangkan pada
K ewirausahaan membahas penelitian ini mendliti
dalam tentang tentang peran dana
Mengembangkan kewirausahaan. remitansi PM1 dalam
Jiwa Bisnis Siswa menumbuhkan jiwa
Sekolah Menengah kewirausahaan
Keguruan Al-Hasan keluarga PMI.
Desa Kemiri
Kecamatan Panti”.
Ngafifah (2016) 1. Kedua 1. Perbedaan keduanya
Skripsi Institut penelitian ini terletak pada objek
Agama Islam Negeri sama-sama penelitian. Penelitian
Tulungagung, menggunakan terdahulu mendliti
Fakultas Ekonomi metode tentang kontribusi
dan Bisnis Islam. kualitatif danaremitans
Dalam skripsinya deskriptif. terhadap
yang berjudul 2. kedua pendlitian kesg ahteraan
“Kontribusi Dana ini juga sama- ekonomi masyarakat,
Remitansi Tenaga sama membahas sedangkan penelitian
Kerjalndonesia tentang dana ini meneliti terkait
(TKI) dalam remitansi PMI peran danaremitans
Peningkatan PMI dalam
Kesgahteraan menumbuhkan jiwa
Ekonomi kewirausahaan
Masyarakat di keluargaPMI .
Kabupaten 2. Dari aspek lokasi dan
Tulungagung”. waktu pendlitian,
penelitian terdahulu
ini meneliti di
Kabupaten
Tulungagung pada
tahun 2016 sedangkan
penelitian ini meneliti
di Kabupaten Jember
pada tahun 2017.
Y unita Dwi 1. Kedua 1. Perbedaan kedua
Rachmawati (2016), penelitian ini penelitian ini yakni,
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Skripsi Universitas sama-sama pada penelitian
Airlangga Surabaya, membahas terdahulu
Fakultas Ekonomi tentang aliran mengunakan metode
dan Bisnis. Dalam danaremitans penelitian kuantitatif,
Skripsinyayang PMI. sedangkan pada
berjudul “Analisis penelitian ini
Aliran Dana menggunakan metode
Remitans Tenaga penelitian kualitatif.
Kerja, Variabel . Kedua pendlitian ini
M akroekonomi, Dan sama-sama membahas
K eterbukaan tentang aliran dana
Keuangan Terhadap remitansi hanya sgja
Financial pada penelitian
Development Di terdahulu menéliti
Indonesia Periode pengaruh aliran dana
1983-2014". remitans terhadap
financial development
di Indonesia pada
tahun 1983-2004,
sedangkan ada
penelitian ini
membahas peran
danaremitans dalam
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan
keluarga PMI.

. Perbedaan yang lain
yakni padaruang
lingkup penelitian,
pada penelitian
terdahulu ruang
lingkup penelitiannya
adalah Negara
Indonesia sedangkan
pada penelitian ini
ruang lingkupnya
adalah Desa
Kaliglagah.

Bayu Tri Nugraha . Persamaan 1. Padapenédlitian
Abdi(2016), Skrips kedua penelitian terdahulu ini

Institut Pertanian ini adalah sama- menekankan pada
Bogor (IPB) Bogor, sama meneliti aspek pengaruh dana
Fakultas Ekonomi tentang dana remitans terhadap
dan Mangjemen. remitans. pendapatan perkapita
Dalam skripsinya dan kemiskinan

yang berjudul sedangkan pada
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“Analisis Pengaruh
Penerimaan
Remitand Terhadap
Pendapatan Per
KapitaDan
Kemiskinan Di
Indonesia”.

penelitian ini
menekankan pada
peran danaremitansi
PMI daam
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan
keluarga PMI.

. Perbedaan yang lain

yakni padaruang
lingkup penélitian,
pada penelitian
terdahulu ruang
lingkup penelitiannya
adalah Negara
Indonesia sedangkan
pada pendlitian ini
ruang lingkupnya
adalah Desa
Kaliglagah.

. Pendlitian terdahulu

menggunakan metode
penelitian kuantitatif.
Sedangkan pada
penelitian ini
menggunakan metode
kualitatif.

Sumber : Data diolah dari hasil penelitian terdahulu.

B. Kajian Teori

Esens dari studi pustaka adalah penygjian hasil bacaan literatur yang

1) Konsep Dana Remitansi

a. Pengertian Remitansi

telah dilakukan oleh pendliti berupabuku, jurnal dan sebagainya.®’

Tenaga kerja yang dikirimkan ke luar negeri lalu bekerja akan

menghasilkan uang kiriman yang akan dirimkan untuk keluarga yang

berada di negara asalnya, uang kiriman tersebut

disebut dengan

remitansi. Remitans yang dikirimkan oleh tenaga kerja dari luar negri

21 Afrizal, Metode Penelitian, 122.
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berupa mata uang asing, baik melaui pengiriman forma maupun
informal.

Menurut World Bank remitansi merupakan sumber yang penting
daam dukungan keuangan yang secara langsung meningkatkan
pendapatan rumah tangga migran. Remitan mendukung investasi rumah
tangga dalam kesehatan, pendidikan, dan usaha kecil rumah tangga.

Remitan dapat dibedakan menjadi dua. Pertama adalah remitan
keluar. Remitan keluar (out remittances) adalah dana yang berasal dari
rumah tangga migran. Remitan keluar tergantung pada dana yang
dikeluarkan untuk biaya perjalanan keluar. Lama mencari pekerjaan dan
biaya hidup selama belum mendapat kerja di daerah tujuan. Untuk
mobilitas jarak dekat remitan keluar relatif kecil sedang mobilitas jarak
jauh remitan keluar mungkin relatif besar. Kedua adalah remitan masuk
(in remittances). Remitan masuk adalah barang, uang, ide yang dikirim
atau dibawa migran ke daerah asal. Remitansi pada dasarnya adalah
bagian dari penghasilan migran yang disisihkan untuk dikirimkan ke
daerah asal. Dengan demikian, secara logis dapat dikemukakan
semakin besar penghasilan migran maka akan semakin besar remitansi
yang dikirimkan ke daerah asal. Besarnya remitansi juga tergantung pada

hubungan migran dengan keluarga penerima remitansi di daerah asal.?

% Ni Putu Mita Andharista “Pengaruh Faktor Sosial, Demografi Terhadap Remitan Pekerja
Migran Nonpermanen Asal Luar Bali Di Kota Denpasar” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana Bali, Vol. 5, Nomor 8(Agustus 2016), 850.

# Tadjuddin Noer Effendi “Mobilitas Pekerja, 221-222.
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Remitan masuk pada awal tahap mobilitas masih sangat kecil
digunakan untuk investasi pada kegiatan produktif. Hal ini sangat wajar
karena mobilitas pekerja kebanyakan dilakukan karena tekanan
kemiskinan dan kekurangan dana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
pada tahap selanjutnya, seiring dengan terpenuhinya kebutuahan dasar
maka akan ada kecenderungan untuk mengelola dana remitansi  untuk
kegiatan yang bersifat produktif.*

Aliran remitan ke daerah asal pada dasarnya akan mempengaruhi
kesgjahteraan keluarga migran dan pembangunan daerah asal. Disamping
itu remitan juga bermanfaat dalam sosial, ekonomi dan budaya untuk
keluarga dan daerah asalnya. *

Dana remitansi mampu merangsang adanya peluang usaha yakni
dengan tingginya pendapatan masyarakat tentu akan mempengaruhi pola
konsumsi dan daya beli masyarakat, hal tersebut seharusnya
dimanfaatkan sebagai peluang usaha terlebih jika masyarakat
disekitarnya cenderung konsumtif, tidak hanya mampu meciptakan
peluang usaha dalam sektor perdagangan namun juga pada sektor jasa.*

b. Bentuk-Bentuk Remitansi

Namun kemudian definisi ini mengalami perluasan, tidak hanya

uang, barang, tetapi keterampilan dan ide-ide baru yang juga digolongkan

sebagal remitan bagi daerah asal. Keterampilan dan ide-ide baru sangat

% Ibid, 223.
31 Ni Putu Mita Andharista “Pengaruh Faktor Sosial, 850.
% Tadjuddin Noer Effendi “ Mobilitas Pekerja, 223.
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menyumbang pembangunan desanya seperti cara-cara kerja, membangun
rumah, dan lingkungannya yang baik, serta hidup yang sehat.

Dari beberapa pengertian remitansi tersebut, maka dapat dipahami
bahwa remitansi merupakan uang, barang, ide dan hal-hal lain yang
dikirimkan oleh PMI kepada keluarga di daerah asal sebagai alat
pemenuhan kebutuhan hidup.

Remitans mempunyai dampak positif bagi peningkatan keuangan
inklusif, beberapa kajian mengungkapkan remitansi sebagai bagian dari
bentuk transfer merupakan entry point keuangan inklusif. Dengan
kemudahan  melakukan  transfer  dana, akan  membantu
mengarahkan unbanked menggunakan produk dan layanan keuangan
formal. Pengiriman uang dapat meningkatkan permintaan untuk tabungan
atau uang elektronik sebagai sarana untuk menyimpan uang lebih aman.
Selanjutnya, dengan tabungan dan uang elektronik tersebut, track
record unbanked dapat dimonitor dan dianalisa untuk selanjutnya
menjadi bagian penting dalam rangka pemberian pembiayaan.*

Terdapat banyak perbedaan dari cara dan jumlah remitans yang
dikirimkan oleh PMI kepada keluarga di kampung halaman. Besar
kecilnya pendapatan dari PMI sangat dipengaruhi oleh masing-masing
negara tujuan di mana PMI bekerja. Ha ini dikarenakan adanya
perbedaan dan masing-masing negara tujuan PMI dalam ha kebijakan

ketenagakerjaan yang diterapkannya, misanya tentang standar

33 http://www.bi.go.id/id/perbankan/keuanganinkl usif/program/remitansi/Contents/Default.aspx,
diakses pada 06 Desember 2017.
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penggajian PMI, besarnya pgjak yang harus ditanggung oleh PMI dan
lain sebagainya, semuanya berbeda antara satu negara dengan negara
lain. Selain itu perbedaan pendapatan dari masing-masing PMI juga
disebabkan adanya perbedaan kurs mata uang antara satu negara dengan
negara lain yang menjadi tujuan dari PMI. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penghasilan PMI dan berakibat pada besarnya kecilnya
dana remitensi adalah negara tujuan PMI, jenis pekerjaan serta besar
remiten dan pola pengiriman.

Ikatan keluarga memberikan efek yang positif dan signifikan
dalam keputusan migran dalam mengirimkan remitansi. Sehingga
menjaga hubungan dengan keluarga misalnya melalui telepon atau
berkirim surat akan berdampak positif pada probabilitas pengiriman
remitansi ke negara asal. Dibandingkan dengan para migran yang jarang
melakukan kontak dengan keluarga, kemungkinan penyetoran uang
(remitansi) sekitar 20 — 28 persen lebih tinggi. Status migran juga
memberikan pengaruh dalam pengiriman remitans di mana para
migran yang telah mempunyai anak sebelum keberangkatan memiliki
pengaruh negatif bila dibandingkan dengan yang belum menikah
sebelum berangkat. Sementara jumlah keluarga memiliki  pengaruh
negatif terhadap pengiriman remitansi, semakin banyak anggota

keluarga di negara asal maka pengiriman remitansi juga akan menurun.®*

#Dahlia Triyanti, Dkk, “Remitnsi : Determinan, 11-12.
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Terdapat banyak perbedaan pengelolaan remitans yang oleh
keluarga PMI di daerah asal, sebagian besar digunakan untuk memenunhi
kebutuhan hidup. Tuntutan kebutuhan hidup manusia kian hari justru
kian bertambah. Bukan lagi kebutuhan primer semacam sandang, pangan,
papan, kesehatan, dan pendidikan yang dahulu kala paling diprioritaskan,
namun kebutuhan sekunder yang dahulu sering dinomorduakan pun
dewasa ini sudah bergeser menjadi sesuatu yang diprioritaskan juga.®
Sebagian juga dibuat untuk menabung, investasi, juga membayar
tanggungan/hutang yang dimiliki sebelum PMI berangkat ke luar negeri.

c. Proses Masuknya Dana Remitansi

Tujuan setigp orang bekerja adalah untuk mendapatkan
kompensasi berupa upah yang pada umumnya diberikan dalam jangka
waktu tertentu, bisa setiap hari, setiap minggu, setiap bulan tergantung
dari kebijakan setiap instansi/ tempat kerja dari masing-masing pekerja.
Upah yang didapatkan biasanya digunakan untuk keperluan si pekerja
dan juga keluarganya. Seiring berkembangnya komunikasi dan informasi,
manusia bekerja tidak hanya di satu tempat sgja, tidak sedikityang
memilih untuk meninggalkan kampung halam demi mendapat pekerjaan
yang diinginkan salah satunya dengan menjadi PMI ke luar negeri. Bagi
seorang PMI1 yang bekerja di luar negeri tentu membutuhkan sarana
untuk bisa mengirimkan uang kepada keluarga yang berada di daerah

asalnya. Jarak tempuh yang sangat jauh membuat gaji yang dihasilkan

*Anggoro Prasetyo, Employinaire: Karyawan Berkehidupan Direktur (Y ogyakarta: Citra Media,
2010), 3.
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tidak memungkinkan untuk diberikan secara langsung kepada keluarga
mereka. Oleh karena itu diperlukan sarana pengiriman uang.

Untuk mengatass permasalahan tersebut bank berhasil
menyediakan sarana pengiriman uang yang dijamin aman sampai tujuan.
Keuntungannya biaya pengiriman yang relatif Iebih murah, mudah dan
waktu pengiriman yang cepat. Pengiriman uang lewat bank dapat
meminimalisir waktu dengan mengirim di satu tempat jika mengirim
untuk beberapa tujuan sekaligus ke berbagai tempat lain dalam waktu
yang sama. Jasa pengiriman uang lewat bank ini disebut transfer.

1) Pengertian Transfer

Transfer merupakan jasa pengiriman uang melalui bank baik
dalam kota, luar kota maupun keluar negeri. Transfer/kiriman uang
merupakan jasa pelayanan yang diselenggarakan bank dalam ha
pengiriman sejumlah uang yang diamanatkan nasabah, baik dalam
bentuk rupiah ataupun mata uang asing yang ditujukan pada pihak
lain, baik perorangan maupun badan yang berada di tempat lain, baik
di dalam maupun luar negeri. Lama pengirimannya pun tergantung
dari sarana yang digunakan untuk mengirim, kemudian besarnya biaya
Kirim juga sangat tergantung dari sarana yang digunakan. Sarana yang
bisa digunakan dalam pengiriman uang antara lain Surat, Faximile,

Telex/Telepon, Wesel, Telegram, dan saranalainnya.®

% Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press Group, 2014), 151.
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Selain menggunakan jasa perbankan, pengiriman uang juga
bisa dilakukan melalui beberapa penyedia jasa lainnya seperti melalui
kantor pos dan Western Union.

Western Union merupakan sebuah perusahaan finansial asal
Amerika Serikat yang memungkinkan seseorang untuk melakukan
pengiriman dan penerimaan uang dari seluruh daerah di dunia
Kelebihan dari Western Union adalah tidak perlu memiliki rekening
bank, transaksi bisa dilakukan dengan cepat dan aman, tak perlu
mengeluarkan biaya mahal, bisa mengirimkan uang tanpa batas
minimal, dan pengiriman uang bersifat real time. Hanya sgja, ada
batas waktu pengambilan uang di Western Union, pengambilan uang
bisa dilakukan di kantor Western Union maupun di kantor pos
Indonesia. ¥’

Adapun keuntungan yang diperoleh oleh masing-masing pihak
dalam pengiriman uang adalah:

a) Bagi nasabah
(1) Pengiriman uang lebih cepat;
(2) Aman sampai tujuan;
(3) Prosedur mudah dan murah.
b) Bagi penyediajasa
(1) Biayakirim;

(2) Biayaprovisi dan komisi

37 www. posi ndonesi a.co.id/i ndex.php/serba-serbi-pengiriman-dan-pengambil an-uang-mel al ui-
western-union/, diakses pada 30 Maret 2018.
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(3) Pelayanan kepada nasabah.*®
2) Macam-Macam Transfer
Menurut Maayu S.P Hasbuan dilihat dari alat/sarana
pemberitahuan yang digunakan, transfer dibedakan menjadi:*
a) Pengiriman Uang Dengan Surat

Pengiriman uang dengan surat(mail transfer- MT) diartikan
jika bank pengirim mengirimkan perintah membayar(payment
order) kepada pembayar(paying bank) dilakuakn dengan surat yang
dikirim melaui pos atau perusahaan curier service nasional atau
internasional.

b) Pengiriman Uang Dengan Wesel (Wesel Cek)

Bank pengirim menerbitkan cek bank atas nama/unjuk
untuk nasabah yang dapat dicairkan pada kantor cabang bank
pengirim yang telah ditentukan. Bank pengirim baru menerbitkan
cek bank setelah nasabah menyetorkan secara efektif uang senilai
nominal cek bank. Cek bank bisa dibawa sendiri atau dikirimkan
kepada penerimanya. Transfer dengan wesel pelaksanaanya sama
dengan cek bank.

¢) Pengiriman Uang Dengan Telex Atau Telegram (TT)

Bank pengirim mengirimkan perintah membayar kepada

bank pembayar dengan telex atau telegram. Biaya pengiriman

biasanya di tanggung oleh si pengirimnya.

% Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan , 152.
¥ Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), 125-126.



d) Transfer Dengan Faksimili
Bank pengirim mengirimkan perintah membayar kepada
bank pembayar dengan faksimili. Pengiriman dengan faximili lebih
terjamin karena perintah membayarnya diterima tertulis seperti
aslinya (fotocopy). Transfer dengan faximili relative cepat sampai,
cuma biasanya lebih mahal dan biasanya dilakukan antar kantor
cabang.
e) Transfer Dengan Buku Tabungan Atau ATM
Bank pengirim mengharuskan penerimanya membuka buku
tabungan dan ATM nya pada bank pengirim. Bank pengirim
haruslah bank yang telah terkomputerisasi dan online. Uang yang
akan dikirim disetorkan pada buku tabungan sgja dan pencairannya
dengan ATM nya ditempat/ kotalain.
Menurut P. Suhardi Dilihat dari mata uang yang digunakan
transfer dibedakan menjadi:*
a) Transfer Dalam Rupiah
Transfer rupiah adalah transfer masuk maupun transfer
keluar berupa rupiah. Pencairan transfer rupiah tergantung pada
permintaan nasabah penerima transfer itu, dapat dilakukan secara
tunai atau pemindahbukuan kepada nasabah bank lain.

b) Transfer Dalam Valuta Asing

“0p, Suhardi, Transaksi, Transfer dan Inkaso (Y ogyakarta: Konisius, 2001), 8
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Transfer dalam vauta asing adalah transfer masuk atau
transfer keluar berupa uang valuta asing dan harus dikurskan.
Transfer masuk dengan kurs beli dan transfer keluar dengan kurs
jual. Saat itu transfer valuta asing hampir sama dengan transfer
rupiah, perbedaannya transfer valuta asing harus terlebih dahulu
dikurskan kepada rupiah.

Dilihat dari tempat yang dituju transfer dibedakan menjadi:
a) Transfer Dalam Negeri

Transfer dalam negeri adalah transfer di mana wilayah atau
tempat penerima transfer masih berada dalam negara yang sama
dengan pengirim transfer valuta yang digunakan biasanya dalam
valuta sendiri yaitu valuta rupiah.

b) Transfer Luar Negeri

Transfer luar negeri adalah di mana wilayah atau tempat
penerima. Transfer dengan pengirim uang berada ditempat yang
berbeda. Vauta yang dipergunakan biasanya valuta asing. Bila
pembayaran untuk pengiriman uang ini dalam rupiah maka harus
dibuat kontrak jual(sales contract) mata uang yang diinginkan.

d. Pengertian Pekerja Migran Indonesia(PM1)
Remitans sangat erat kaitannya dengan PMI, oleh karena itu
selain mengetahui tentang apa itu remitansi juga perlu diketahui apa itu
PMI. Tenaga kerja dalam pasal 1 angka 2 Undang-undang tahun 2013

tentang ketenagakerjaan disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap
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orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar
hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenunhi
kebutuhan sendiri maupun masyarakat.**

Hakekat globalisasi yang tidak lain adalah mobilitas pasar modal,
pasar barang, dan pasar kerja yang akan menjadi semakin tinggi dan
intensif antar negara-negara di dunia. Pasar barang dan jasa akan mampu
bersaing pada pasar global bila mempunyai mutu yang baik dan harga
yang bersaing(comparative and competitive advantage). Mutu barang
dan jasa yang bersaing hanya dapat terjadi bila didukung oleh sumber
daya manusia yang berkualitas. Globalisasi yang bermuara pada sumber
daya manusia itulah yang disebut dengan migrasi internasional yang di
Indonesia dikenal dengan nama Tenaga Kerja Indonesia (TK1).%

Tenaga Kerja Indonesia dalam Undang-undang Nomor 19 tahun
2004 tentang Penempatan dan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia
dijelaskan bahwa setiap warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
untuk bekerja ke luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu
tertentu dengan menerima upah.*®

Saat ini igtilah TKI sudah diganti menjadi Pekerja Migran
Indonesia(PMI) sebagaimana tercantum UU Republik Indonesia Nomor

18 tahun 2017. Pekerja Migran Indonesia adalah setiap warga negara

“ Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2003), 16.

“2 Nur Solikin Ar, Otoritas Negara & Pahlawan Devisa, (Jember: Stain Jember Press 2013 ), 3.

“3 Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja : Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja (Jakarta :
PT. Rajagrafindo Persada, 2007), 218.
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Indonesia yang akan, sedang, atau telah melakukan pekerjaan dengan
menerima upah di luar wilayah Republik Indonesia.**

Pekerja Migran Indonesia perseorangan adalah Pekerja Migran
Indonesia adalah yang akan bekerja ke luar negeri tanpa melaui
pel aksana penempatan.

Keluarga Pekerja Migran Indonesia adalah suami, istri, anak, atau
orang tua termasuk hubungan karena putusan dan/atau penetapan
pengadilan, baik yang berada di Indonesia maupun yang tinggal bersama
PMI di luar negeri.*”®

Saling ketergantungan antar negara khusunya dibidang ekonomi
merupakan salah satu penyebab meningkatnya arus migrasi internasional
secara luas dalam berbaga bentuk dan dimensi. Namun demikian
meningkatnya arus migrasi ke berbagai negara merupakan suatu respon
ekonomi terhadap ketimpangan pertumbuhan wilayah dalam arti luas,
baik dibidang sosia, ekonomi, maupun politik. Hal ini didorong pula
oleh berkembangnya semangat globalisas yang membawa konsekuensi
terjadinya ekspansi sistem kapital pasar kerja. Di satu sisi sistem kapital
globa membuka peluang kerja yang lebih luas tanpa mempertimbangkan
identitas nasional tertentu, namun dilain pihak sistem tersebut juga

menutup kemungkinan masuknya pekerja yang kurang terampil ke dalam

“ https://jdih.bnp2tki.go.id/index.php?option=com k2& view=item&id=454:nomor-18-tahun-
2017&lang=en, diakses pada 5 April 2018.

*> Undang-Undang Republik IndonesiaNomor 18 Tahun 2017 Tentang Perlindungan Pekerja
Migran Indonesia
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kompetens pasar yang diciptakan. Kondisi ini  menyebabkan
berkembangnya perdagangan buruh-buruh murah di kawasan tertentu.*®

Malaysia sebagai salah satu negara yang secara geografis letaknya
sangat berdekatan dengan Indonesia, sampa saat ini masih menjadi
tujuan utama migrasi internasiona sebagian besar para PMI. Jarak
tempuh yang cukup dekat, biaya transportasi yang efisien, bahasa yang
mempunyai  kemiripan karena masih satu rumpun melayu, mudahnya
akses menuju negara tersebut serta banyaknya peluang kerja untuk tenaga
kerja nonskill di negara tersebut menjadi salah satu alasan utama
mengapa Malaysia tetap menjadi tujuan yang utama. Walaupun semakin
lama wilayah persebaran PMI semakin luas hingga berbagai negara di
Asiadan Eropa.

Pengiriman PMI ke luar negeri mampu mendatangkan manfaat
secara ekonomi bagi kedua negara pengirim maupun penerima. Negara
penerima akan mendapatkan supply tenaga kerja dengan biaya yang lebih
murah dalam perekonomian sebagai akibat dari ketersediaan lapangan
pekerjaan yang cukup luas. Bagi negara pengirim, proses pengiriman
PMI bisa sgja melalui prosedur yang sulit, namun dengan adanya transfer
tenaga kerja tersebut negara pengirim akan mendapatkan manfaat yang
besar, misalnya berkurangnya pengangguran, masuknya dana remitans

serta adaya akumulasi modal manusia.

“ 1bid, 8.
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2) Konsep Kewirausahaan
a. Pengertian Kewirausahaan

Jwa Kkewirausashaan mendorong minat seseorang untuk
mendirikan dan mengelola usaha secara profesional. Hendaknya minat
tersebut diikuti dengan perencanaan dan perhitungan yang matang.
Misalnya, dalam ha memilih atau menyeleks bidang usaha yang akan
dijalankan sesuai dengan prospek dan kemampuan pengusaha. Pemilihan
bidang usaha seharusnya disertai dengan berbagai pertimbangan, seperti
minat, modal, kemampuan, dan pengalaman sebelumnya. Jika belum
memiliki  pengalaman sebelumnya, seseorang dapat menimba
pengalaman dari orang lain. Pertimbangan lainnya adalah seberapa lama
jangka waktu perolehan keuntungan yang diharapkan.

Poter F. Drucker mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan
kemampuan dalam menciptakaan sesuatu yang baru dan berbeda
pengertian ini mengandung maksud bahwa seorang wirausahawan adalah
orang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru,
berbeda dari yang lain. Atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda
dengan yang sudah ada sebelumnya.*’

Zimmerer dan Scarborough mendefiniskan wirausahawan adalah
seseorang yang menciptakan sebuah bisnis baru dengan mengambil
risko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan

bisnis dengan cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber

47 K asmir, Kewirausahaan, 17.
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daya yang diperlukan untuk mendirikannya. Konsep di atas menunjukkan
bahwa keberanian menanggung risiko dan tujuan mencari keuntungan
merupakan sebagian ciri dari enterpreneur, selain itu, ada ciri tambahan
yang menonjol, yaitu adanya inovasi. Dengan adanya unsur inovasi
inilah, enterpreneur terbagi ke dalam berbagai berbagai jenis yang
membedakan dirinya dengan jenis wirausahawan yang lain.*®

Dari kedua pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa
kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan
kegiatan usaha. Kemampuan menciptakan memerlukan adanya
kreativitas dan inovas yang terus-menerus untuk menemukan sesuatu
yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya. Kreativitas dan inovasi
tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat
banyak.*®

Kegiatan wirausaha dapat dikelola sendiri atau dikelola orang lain.
Wiraussha adalah mereka yang  mendirikan,  mengelola,
mengembangkan, dan melembagakan perusahaan miliknya sendiri.
Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan kerja bagi orang lain
dengan berswadaya.*°

Dikelola sendiri artinya sipengusaha memiliki modal uang dan
kemampuan langsung terjun mengelola usahanya. Sementara itu, jika

dikelola orang lain, adalah sipengusaha cukup menyetor sejumlah uang

“8 Muh. Y unus, Islam dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 27.

“1bid, 18

% Ari Fadiati, Dedi Purwana, Menjadi Wirausaha Sukses, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 14-15.
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dan pengelolaan usahaya di serahkan kepada pihak lain. Itu berarti,
dalam wirausaha seorang dapat menyetor sgumlah uang kemudian
dikelola orang lain atau seseorang menjadi donatur sekaligus
pengelolanya, atau dapat pula dana yang disetor menjadi bukti
kepemilikannya dalam bentuk tenaga yang dikonversikan ke dalam
bentuk saham dengan jumlah tertentu.

Wirausaha dapat dijalankan seseorang atau sekelompok orang.
Dengan kata lain, seseorang baik secara pribadi maupun bergabung
dengan orang lain dapat menjalankan kegiatan usaha atau membuka
usaha. Secara pribadi artinya membuka perusahaan dengan inisiatif dan
modal seorang diri. Sementaraitu, berkelompok adalah secara bersama-
sama dua orang atau lebih dengan cara masing-masing menyetor modal
dalam bentuk uang atau keahliannya.

Jenis usaha yang dijalankan dapat bersifat komersial dan sosial
atau kedua-duanya. Komersia artinya usaha yang dijalankan memang
diarahkan untuk mencari keuntungan semata. Sementara itu, usaha yang
bersifat sosial lebih menekankan pada pelayanan masyarakat. Namun,
dalam praktiknya sangat jarang ditemui usaha yang banyak melakukan
kegiatan osial. Kebanyakan perusahaan yang bersifat sosia selalu di
iringi dengan kegiatan bisnis meskipun kecil. Hal ini penting agar
lembaga sosial itu dapat hidup mandiri sendiri dan tidak selau
bergantung pada sumbangan dari masyarakat dalam membiayal

operasinya.



42

Jadi, untuk berwirausaha dapat dilakukan dengan cara:

a) Memiliki modal sekaligus menjadi pengelola;

b) Menyetor modal dan pengelolaan di tangani oleh pihak mitra;

c) Hanya menyerahkan tenaga namun dikonversikan ke dalam

bentuk saham sebagai bukti kepemilikan usaha.

Memiliki modal (dana atau uang) sekaligus mengelola berarti
sipengusaha mengeluarkan modal  sendiri  untuk memulai  dan
menjalankan aktivitas usahanya. Pengelolaannya pun dilakukan oleh
pengusahaa itu sendiri. Pengusaha seperti ini merupakan pemilik modal
tunggal sekaligus pengelola atau mang emenya dipegang seorang diri.

Menyetor modal dan pengelolaan ditangani oleh pihak mitra,
berarti sipengusaha hanya menyetor sgumlah modal (uang) kepada
mitranya. Kemudian modal tersebut dikonservasikan ke dalam sebuah
saham sebagai bukti kepemilikan usaha. Mangjemen untuk menjalankan
usahanya diserahkaan kepada pihak lain. Usaha seperti ini biasanya dapat
dimiliki oleh beberapa orang.

Menyerahkan tenaga, artinya pengusaha tersebut hanya
menyumbangkan tenaga atau keahliannya sebagai modal. Namun,
keahliannya dalam mengelola usaha di konverensikan ke dalam jumlah
saham. Dalam kasus ini kepemilikan usaha dibagi menjadi dua, yaitu
mereka yang memiliki uang dan memiliki keahlian. Usaha jenis ini

dijalankan dan dimiliki oleh lebih dari satu orang.
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b. Karakteristik Kewirausahaan
Beberapa pendapat dan kesmpulan dari para ahli tentang
karakteristik kewirausahaan berbeda-beda. Tapi pada intinya adalah,
bahwa seorang wirausaha merupkan individu yang memiliki ciri-ciri dan
watak berprestas lebih tinggi dari kebanyakan individu- individu
lainnya, hal ini dapat dilihat dari pendapat beberapa ahli berikut:**
1) David Mc Cledlland

(a) Dorongan berprestasi: semua wirausahawan yang berhasil memiliki
keinginan besar untuk mencapal suatu prestasi.

(b)Bekerja keras: sebagian besar wirausahawan “mabuk kerja”, demi
mencapal sasaran yang ingin di cita-citakan.

(c) Memperhatikan kualitas: wirausahawan menangani dan mengawasi
sendri bisnisnya sampai mandiri,sebelum ia mulai dengan usaha
baru lagi.

(d)Sangat bertanggung jawab: wirausahawan sangat bertanggung
jawab atas usaha mereka, baik secaramoral, legal, maupun mental.

(e)Berorientasi pada imbalan: wirausahawan mau berprestasikerja
keras dan bertanggung jawab dan mereka mereka mengharapkan
imbalan yang sepadan dengan usahanya.lmbalan itu tak hanya
berupa uang, tetapi juga pengakuan dan penghormatan.

(f) Optimis. wirausahawan hidup dengan doktrin semua waktu baik

untuk binis dan segal a sesuatu mungkin.

*! Mudjiarto Aliaras Wahid, Membangun Karakter dan Kepribadian Kewirausahaan (Y ogyakarta:
Graha Ilmu, 2006), 3.



(g)Berorientasi pada hasil karya yang baik(excellence oriented).
Seringkali wirausahawan ingin mencapai sukses yang menonjol,
dan menuntut segala yang first class.

(h)Mampu mengorganisasikan, kebanyakan wirausahawan mampu
memadukan bagian-bagian dari usahanya dalam usahanya. Mereka
umumnya diakui sebagai “komandan”yang berhasil.

() Berorientass pada uang. Uang yang dikegar oleh para
wirausahawan tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
pribadi dan pengembangan usaha sgja, tetapi juga dilihat sebagai
ukuran prestasi kerja dan keberhasilan.

2) M. Scarborough dan Thomas W. Zimmerer

(@) Desire of responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas
usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki rasa
tanggung jawab akan selalu mawas diri.

(b) Preference of moderate risk, yaitu lebih memilih resko yang
moderat, artinya ia selalu menghindari resiko yang rendah dan
menghindari resiko yang tinggi.

(c) Confidence in their ability to success, yaitu percaya akan
kemampuan dirinya untuk berhasil.

(d) Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki umpan

balik segera.
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(e) High level of energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras
untuk mewujudkan keinginannya demi masa depan yang lebih
baik.

(f) Future orientation, yaitu berorientas ke masa depan, pespektif
dan berwawasan jauh ke depan.

(g) ill at organizing, yaitu memiliki keterampilan dalam
mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah.

(h) Value of achievement over money, yaitu selalu menilai prestas
dengan uang.

c. Jenis- Jenis Wirausaha
Jochen Ropke membagi kewirausahaan berdasarkan fungsinya
menjadi 3 jenis, yakni :*
1) Kewirausahaan Rutin
Merupakan wirausaha yang beroperasi dalam daerah kegiatan
usahanya untuk menghasilkan produk, pasar (meski tidak sempurna),
dan teknologi produksi. Kewirausahaan jenis ini berfungsi sebagai
standar prestasi tradisional. Artinya, yang penting bagi wirausaha
rutin adalah kemampuan menghubungkan output dan input tertentu,
semua output dan input dipasarkan dan harganya diketahui serta
menyesuai kannya dengan cara tradisional. Jadi, ia hanya melakukan

hal-hal yang sama dengan yang telah ada sebelumnya.

52 Muh. Y unus, Idam dan Kewirausahaan, 66-67.
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2) Kewirausahaan Arbitrase
Merupakan tipe wirausaha yang memanfaatkan celah pasar.
Munculnya ketidaksesuaian permintaan dan penawaran suatu pasar
akan menciptakn peluang bagi wirausaha perantara untuk membeli
dengan murah dan menjual dengan mahal. Keuntungan itu diperoleh
karena adanya price differences. Wirausaha jenis ini tidak
memerlukan inovasi, karena tindakan yang dilakukan oleh wirausaha
jenis ini tidak melibatkan pembuatan barang dan tidak perlu
menyerap dana pribadi wirausaha, produksi barang/jasa dan
tersedianya modal merupakan fungs terpissh dari  fungsi
kewirusahaan arbitrase ini.
3) Kewirausahaan Inovatif
Kewirausahaan jenis ini merupakan tipe wirausaha yang
dapat mengubah persaingan dan struktur pasar melalui kekuatan
inovasinya. Kewirausahaan inovatif tidak hanya memperkenakan
teknik dan produk baru tetapi juga membuka pasar dan sumber
pengadaan, peningkatan teknik manajemen, dan metode distribusi
baru.
d. Kewirausahaan Dalam | slam
Dalam literatur yang membahas sgarah masuknya Islam ke
Nusantara, diketahui bahwa Islam masuk ke Negeri ini dengan tiak bisa
dilepaskan dari peranan mubaligh yang sekaligus juga wirausaha

(saudagar) muslim.
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Isam sangat mendorong umatnya untuk bekerja dan
berwirausaha, bahkan islam memberikan perhatian dan dorongan yang
sangat besar terhadap tumbuh kembangnya dunia kewirausahaan.
Rasulullah pernah didatangi oleh seorang laki-laki yang menyakan
pekerjaan apakah yang paling baik, Rasulullah SAW. bersabda:

?;Mlanw&m;\Jwvlﬁjup&s&@\o\}u&\&@cbdw@f
oS 2o ol { e o 055 ¢ oy o e 2 0

Artinya: Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’i bahwa Nabi Shallallahu “Alaihi

Wasaalam pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik? Beliau

bersabda: “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli
yang bersih.”(Riwayat Al-Bazzar. Hadits shahih menurut Hakim)

Sabda Rasulullah tersebut merupakan stimulus bagi seluruh umat
islam untuk bekerja dan berwirausaha. Pekerjaan dengan tangan bisa
dipahami sebagai wirausaha yang memiliki keahlian untuk melakukan
usaha yang bisa mendatangkan penghasilan. Rasulullah sebagai suri
tauladan umat islan menganjurkan serta memberikan contoh pada
umatnya, di mana semasa hidup beliau merupakan seorang wirausaha
perdagangan yang bahkan sampai melampaui batas negara kala itu.
Kecerdasan, kegujuran, dan kesetiannya memegang janji merupakan
dasar-dasar etika kewirausahaan modern yang sudah diterapkan oleh
Rasulullah pada masanya.

Berdasarkan garan Rasulullah, sudah semestinya nilai-nila
kewirausahaan yang merupakan bagian dari spirit nilai-nilai keislaman

menjadi sesuatu yang dapat dipahami dan digali terus menerus oleh

>3 Al- Hafidz Ibnu Hajar Al “Asgalani, Bulughul Maram, Cet. 1(Saudi Arabia: Daarus Siddig,
2002), 201
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segenap kaum muslimin. Ajaran islam tentang kewirausahaan apabila
dipraktikkan oleh kaum muslimin maka energi kewirausahaan akan
semakin tumbuh dan berkembang.

Bagi seorang muslim, menjalankan usaha merupakan aktivitas
ibadah, sehingga harus dimulai dengan niat dan cara yang benar serta
memiliki tujuan dan pemanfaatan hasil sesuai dengan ketentuan agama.

Daam Al- Quran dijelaskan pula ayat tentang anjuran untuk

berwirausaha,misalnya QS. Jumu’ah ayat 10:
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Artiya: “Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah

kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
agar kamu beruntung.”(QS. Al-Jumu’ah: 10)>*

Berdasarkan ayat tersebut maka umat islam diperintahkan untuk

berusaha dengan bekerja dan berwirausaha agar mendapatkan rezeki dari

Allah SWT sebagai sumber penghasilan.™

> Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Hilal, 2010), 554.
% Agus Siswanto, The Power of Islamic Entrepreneurship: Energi Kewirausahaan |slami (Jakarta:
Amzah, 2016), 10.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian dengan menggunakan penelitian
kuditatif yang pada prinsipnya ingin  memerikan, menerangkan,
mendeskripsikan secara kritis, atau menggambarkan suatu fenomena, suatu
kegadian, atau suatu interaksi sosial dalam masyarakat untuk mencari dan
menemukan makna(meaning) dalam konteks yang sesungguhnya (natural
setting).”®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi
kasus (case studies) di mana peneliti ingin memahami suatu kelompok individu
secara mendalam, utuh, holistik, intensif dan naturalistik yang diteliti
menggunakan teknik pengumpulan data penelitian lapangan (field research),
yang mana pendliti ini lebih menitik beratkan kepada hasil pengumpulan data
dari informan yang telah ditentukan.>” Dalam hal ini penéliti terjun langsung
kelapangan untuk mengamati dan menggali informasi dari berbagai sumber

terkait.>®

* Muri Yusuf , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian Gabungan. (Jakarta:

Prenada Media Grup, 2014), 338.

> J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008),
135.

% M. Saiful Dwi Hidayah, Wawacara, Kaliglagah, 07 Maret 2018.
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B. Lokas Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, lokasi merupakan salah satu instrumen yang
cukup urgen sifatnya. Lokas penelitian menunjukan di mana penelitian
tersebut dilakukan.”

Lokas penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk studi kasus ini adalah
Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember. Kabupaten
Jember merupakan kabupaten pengirim PMI terbesar kedua setelah Kabupaten
Banyuwangi dengan jumlah PMI sebanyak 3951 orang di wilayah Karesidenan
Besuki.®® Kabupaten Jember diposisi kedua dengan jumlah PMI sebanyak
2.433orang dengan penempatan PM| terbesar ke Negara Malaysia® Dan
menurut sepengetahuan peneliti belum ada penelitian yang membahas tentang
peranan dana remitans di Kabupaten ini. Posisi ketiga ditempati oleh
Kabupaten Bondowoso dengan jumlah PMI sebanyak 225 orang. Kabupaten
Situbondo merupakan kabupaten pengirim PMI legal terkecil di wilayah
Karesidenan Besuki, karena di kabupaten tersebut didominasi PMI tidak resmi
(ilegal) dibandingkan yang prosedural. Dalam catatan Disnakertrans, jumlah
PMI lega atau resmi lewat perusahaan asal kota santri itu, setiap tahun hanya

tercatat sekitar 75 orang.®

% | AIN Jember, Pedoman , 74.

% http://www.BNP2TK I.go.id/uploads/data/data._10-11-
2017 015327 L aporan Pengolahan Data BNP2TKI 2017 (s.d_Oktober ).pdf, diakses pada
09 September 2017

® https.//jemberkab.bps.go.id/website/pdf publikasi/K ABUPATEN-JEMBER-DALAM-
ANGKA-2017.pdf, diakses pada 09 September 2017

62 http://medi ai ndonesia.com/news/read/122515/situbondo-kantong-TK 1 -ilegal /2017-09-14,
diakses pada 07 Desember 2017.
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Desa Kaliglagah merupakan salah satu desa di Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember. Peneliti memilih meneliti di Desa Kaliglagah karena 40%
atau sebanyak 862 dari 2.157 jumlah KK di Desa Kaliglagah ini berprofes
sebagai PMI. PMI yang berasal dari Desa Kaliglagah ini merupakan PMI yang
bekerja untuk waktu yang lama, rata-rata PMI dari desaini bekerja di atas lima
tahun. Di desa ini menjadi PMI seolah-olah merupakan sebuah trend mata
pencaharian masyarakat, pengelolaan dana remitansi juga variatif oleh para
anggota keluarga PMI di Desa ini. Sebagaimana observasi yang dilakukan
peneliti, dari rumah para PMI dan Mantan PMI merupakan rumah gedongan
yang terbilang bagus, hampir tidak ada rumah yang tidak layak huni di desaini,
setelah ditditi lebih lanjut ternyata untuk membuat rumah yang bagus tersebut
biasanya masyarakat pergi ke luar negeri untuk bekerja lalu menabung untuk

membangun rumah dan membeli tanah.

C. Subjek Pendlitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa sga yang ingin diperoleh, sigpa yang hendak dijadikan
informan atau subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin.®®

Teknik pemilihan informan yang dipilih oleh peneliti yakni
menggunakan teknik snowball yaitu teknik pengambilan informan yang mula-
mula jumlahnya kecil kemudian membesar. lbarat bola saju yang

menggelinding yang lama-lama menjadi besar. Begitu seterusnya sehingga

& | AIN Jember, Pedoman, 46-47.
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jumlah informan semakin banyak.** Hal ini dapat dilakukan oleh pendliti

untuk memperoleh data yang semakin lengkap dari berbagi sumber yang lebih

luas dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh informan sebelumnya.

Adapun subjek penelitian yang diteliti adalah:
Bapak M. Saiful Dwi Hidayah selaku Kepala Desa Kaliglagah
Bapak H. Kuswandi selaku Kepala Dusun dan Tokoh Masyarakat
Rosalida(Putri PMI), Ibu Samina(PMI di Malaysia), Ibu Inah(Eks. PMI
Malaysia), Ibu Hj. Hartiningsih(Eks. PMI Saudi Arabia), selaku keluarga
PMI dan PMI Purna yang memiliki usaha.
Ibu Nur Azizah(Putri PMI), Bapak Aswad(Ayah PMI), Ibu Nur Hayati(Istri
PMI), 1bu Supinah (PMI di Malaysia), Bapak Tiha (Eks. PMI Maaysia), Ibu
Rokaya (Eks. PMI Maaysia), dan bapak Harmawi (Eks. PMI Malaysia)

selaku keluarga PM 1 dan PMI Purna yang memiliki tidak usaha.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

kegiatan penelitian. Adapun pengumpulan data yang digunakan dala penelitian

ini

1

adalah:
Observasi

Observasi ini dilakukan peneliti untuk mengetahui secara langsung
data tentang kegiatan/kejadian yang terjadi di lapangan sebagai data primer

dalam menyusun penelitian ini.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2014), 218-

219.
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Data yang didapat melalui observasi terdiri dari pemberian rincian
tentang kegiatan, perilaku, tindakan orang-orang, serta keseluruhan
kemungkinan interaksi interpersonal, dan proses penataan yang merupakan
bagian dari pengalaman manusia yang diamati dalam kegiatan tersebut.®
Metode observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk
mengungkapakan data-data sebagai berikut:

1) Lokas atau tempat lembaga-lembaga yang berkaitan dengan penelitian
seperti lokasi Desa Kaliglagah.
2) Lokas dan kehidupan keluarga PM1 yang berkaitan dengan penelitian.
2. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-dept interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dalam
melakukan wawancara pendliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.

Dalam wawancara ini peneliti memperoleh data berupa:

1) Proses masuknya Dana remitansi kepada Keluarga PMI di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember;
2) Pengelolaan dana remitans oleh keluarga PMI di Desa Kaliglagah

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember;

% Bagong Suyanto Dan Sutinah, Metode Penelitian Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Kencana, 2007), 66.



54

3) Minat berwirausaha keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember;

4) Peran Dana remitansi PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan
keluarga PMI di Desa Kaiglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember.

3. Dokumentasi
Adapun data yang diperoleh dari bahan dokumen adal ah:

1) Data Jumlah Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Desa Kaliglagah
K ecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember;

2) Dokumen lain yang relevan diperolen dari berbagai sumber yang

dilakukan validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.

E. Analisis Data

Daam pendlitian ini menggunakan analisis data deskriptif yaitu
memberikan gambaran tentang peran danaremitansi PMI dalam menumbuhkan
jiwa kewirausahaan keluarga PM1 di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru
Kabupaten Jember, dan apabila data tersebut sudah terkumpul keseluruhannya
maka kemudian peneliti menganalisis data yang dalam hal ini dibagi menjadi
tiga komponen yaitu:
a. Reduks data artinya merangkum hal-hal yang pokok dan memfokuskan

pada hal-hal yang penting dicari dari tema dan pola pendlitian.

b. Penygjian data berarti hasil dari rangkuman penelitian, maka data tersebut

dapat disgjikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
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c. Penarikan kesimpulan/verifikasi ini hanyalah sebagian dari suatu kegiatan
konfigurasi yang utuh, kesimpulan juga harus diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Makna- makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan
validitasnya.

F. Keabsahan Data
Pada penelitian ini penelitian menguji keabsahan data yang diperoleh
dengan menggunakan beberapa teknik sebagaimana berikut :

1. Meningkatkan Ketekunan Pengamatan

Pada penelitian ini peneliti menguji keabsahan data menggunakan
peningkatan ketekunan pengamatan. Dalam uji ini peneliti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka kepastian data akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis.®

Adapun ketekunan pengamatan dilakukan peneliti  dengan
mengamati lingkungan hidup serta tempat tinggal informan secara berkala
ketika peneliti melakukan penelitian. Jadi setiap peneliti melakukan
wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan. Hasil pengamatan
tersebut disesuaikan dengan hasil wawancara sehingga bisa didapatkan data

yang valid.

% Sugiyono, Metode Pendlitian, 275.
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2. Triangulasi sumber
Pada penelitian ini peneliti menguji keabsahan data yang diperoleh
dengan menggunakan teknik triangulas adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber
yakni membandingkan dan mengecek kembali dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperolen melalui waktu dan aat yang berbeda dalam
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data dari hasil
wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan yang
dikatakan secara pribadi.
c. Membandingkan yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan persepektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.®’
Daam hal ini, data yang diperoleh dari hasil wawancara dari
berbagai sumber yang berkompeten dan berwewenang dibandingkan untuk

mengecek keabsahan data tersebut.

67 J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 330-331.



57

G. Tahapan-Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan yang dimaksud dengan peneliti ini yaitu berkaitan
dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahapan-tahapan penelitian yang
peneliti 1akukan terdiri dari beberapa tahapan, berikut penjelasannya:
1. Tahap prapenelitian lapangan
Tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan tersebut
juga dilalui oleh pendliti sendiri, adapun enam tahapan penelitian tersebut
ialah:®
a. Menyusun Rencana Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, yang mulai dari pengajuan judul lalu menyusun matrik penelitian
yang selanjutnya dikonsultasikan kepada dosen dan dilanjutkan
penyusunan proposal penelitian hingga diseminarkan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Selain melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan pendlitian. Lapangan penelitian yang dipilih
oleh pendliti yaitu Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember.
c. Mengurus Perizinan
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada pihak

kampus, setelah itu menyerahkan kepada instansi terkait. Proses

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 127.
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berikutnya menunggu jawaban surat apakah diizinkan atau tidak
melakukan penelitian di tempat tersebut.
. Menjgaki dan Menilai Lapangan

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjgjakan dan
menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang, lingkungan
sosial dari instansi yang akan menjadi objek penelitian. Hal ini dilakukan
agar mempermudah dalam menggali data yang dibutuhkan.
. Memilih Informan

Pada tahap ini peneiti mula memilih informan untuk
mendapatkan informasi. Informan yang dipilih dalam penéelitian ini ialah
Bapak M. Saiful Dwi Hidayah selaku Kepala Desa Kaliglagah. Bapak H.
Kuswandi selaku Kepala Dusun dan Tokoh Masyarakat. Rosalida(Putri
PMI), Ibu Samina(PMI di Malaysia), Ibu Inah(Eks. PMI Malaysia), Ibu
Hj. Hartiningsih(Eks. PMI Saudi Arabia), selaku keluarga PMI dan PMI
Purna yang memiliki usaha. lbu Nur Azizah(Putri PMI), Bapak
Aswad(Ayah PMI), Ibu Nur Hayati(lstri PMI), Ibu Supinah (PMI di
Maaysia), Bapak Tiha (Eks. PMI Malaysia), Ibu Rokaya (Eks. PMI
Malaysia), dan bapak Harmawi (Eks. PMI Maaysia) selaku keluarga
PMI dan PMI Purna yang memiliki tidak usaha.
. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Setelah semua selesai dari rancangan penelitian hingga memilih
informan, langkah selanjutnya menyiapkan perlengkapan penelitian

sebelum terjun ke lapangan, yakni mulai dari menyiapkan poin-poin
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materi wawancara, kamera, alat perekam suara, buku catatan, bolpoint
dan sebagainya.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke
lokasi penelitian yaitu Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember. Tahap ini terdiri dari tigatahap, yaitu:
a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Sebelum memasuki pekerjaan di lapangan, pendliti perlu
memahami latar/keadaan dari desa tersebut serta mempersiapkan diri
untuk memasuki lapangan penelitian baik secara fislk maupun secara
mental.
b) Memasuki lapangan penelitian
Pada tahap ini, peneliti terjun ke lapangan penelitian lau
mengorek informasi sebanyak-banyaknya terkait informasi yang ingin
diperoleh oleh peneliti dengan mengembangkan materi awal yang telah
dipersiapkan oleh peneliti.
¢) Mengumpulkan data
Setelah peneliti memahami latar penelitian dan terjun ke
lapangan, peneliti mula mengumpulkan data-data atau informas
mengenai Peran Dana Remitansi Tenaga Kerja Indonsia(PMI) dalam
Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Keluarga PMI di Desa Kaliglagah

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember.
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3. Tahap Analisa Data
Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dilakukan, maka tahap
selanjutnya tahap analisa data yang terdiri dari mereduksi data, menyajikan
data dan menarik kesimpulan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari
proses penelitian. Pada tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan

mempertahankan hasil penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN & ANALISISDATA

A. Gambaran Objek Pendlitian
1. Sgarah Desa Kaliglagah
Desa Kaliglagah merupakan sebuah desa di ujung barat daya
Kabupaten Jember. Desa Kaliglagah termasuk desa yang berada di
perbukitan gunung Lamungan, cuaca di desa ini cukup dingin terutama di
musim kemarau. Ujung barat desa ini berbatasan langsung dengan
Kabupaten Lumagjang Kecamatan Randuagung. Nama Kaliglagah berasa
dari kata “Kali” yang bermakna sungai dan “Glagah” yang artinya tanaman
glagas yakni tanaman liar yang menyerupai tebu, jadi makna Kaliglagah
secara lengkap adalah Sungai yang dipenuhi tumbuhan gragas.®®
Pada mulanya desa ini merupakan desa yang tandus dan gersang
karena struktur tanah yang berbukit bukit sehingga sulit mengalirkan saluran
air, namun berkat usaha yang gigih dari salah seorang tokoh mayarakat yang
bernama bapak H. Tasrif yang membuat saluran air sgauh 5 KM dari
Bendungan Sungai Batu Lawang di perbatasan Kota Probolinggo hingga ke
Desa Kaliglagah melalui tebing-tebing berbatu yang pengerjaannya sangat
sulit.™
Dengan adanya jalur pengairan tersebut maka Desa Kaliglagah

menjadi subur makmur, yang tadinya masyarakat Kaliglagah hanya bisa

% Dokumen Desa Kaliglagah.
" H. Kuswandi, Wawancara, Kalliglagah, 30 September 2017.
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menanam singkong dan jagung sagja hamun dengan adanya jalur pengairan
tersebut masyrakat desa juga bisa menanam tanaman padi di sepanjag tahun.
Namun seiring perkembangan cuaca dan teknologi masyrakat Kaliglagah
mengubah jenis tanaman dalam bertani, yang awanya bertani bahan
pangan namun kini beralih menjadi tanaman keras yakni pohon sengon
albasia atau lebih dikenal dengan sebutan sengon laut. Masyarakat
memandang bahwa menjadi petani sengon lebih menjanjikan dan
menguntungkan sehingga kondisi perekonomian masyarakat akan semakin
membaik dengan bertani sengon karena sengon merupakan komoditas
dengan keuntungan yang besar saat sudah dipanen.”* Sumberdaya yang ada
saat ini yang menjadi potensi ekonomi yang unggul adalah :

Bidang Pertanian : Jagung, Manggis dan Durian

Bidang Perkebunan  : Sengon dan Karet™
L etak Geogr afis Desa Kaliglagah

Secara Umum letak geografis Desa Kaliglagah terletak di Garis
Lintang -8.044952 dan Garis Bujur 113.366501 yang berjarak 11 Km dari
Kantor Kecamatan Sumberbaru, 50 Km dari Kantor Pemkab Jember dan
165 Km dari Kantor Gubernur Jawa Timur.”

Desa Kaliglagah memiliki luas wilayah 1.958.737 Ha. Dari segi
Topografi, Desa Kaliglagah berada pada bagian Barat Daya Kabupaten

Jember yang merupakan daerah yang memiliki cuaca dingin.”

™ http://desaK aliglagahsumberbaru.bl ogspot.sgy/p/s.html, diakses pada 06 Maret 2018.

"2 http://pemdesK ali glagah.bl ogspot.co.id/p/blog-page.html, diakses pada 12 Maret 2018.

® Dokumen Desa Kaliglagah.

™ |bid.
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DesaKaliglagah terdiri dari 3 Dusun yakni :

a DusunKrgan :terdapat 5 RW dan 12 RT
b. Dusun Pasirian : terdapat 5 RW dan 13 RT
c. Dusun Pakisan :terdapat 2 RW dan 10 RW

Adapun batas-batas wilayah Desa Kaliglagah meliputi :

a Utara : Desa Jambesari Kecamatan Sumberbaru
b. Timur : Desa Gelang Kecamatan Sumberbaru
c. Selatan : Desa Jamintoro Kecamatan Sumberbaru
d. Barat . Desa Kalipenggung Kecamatan Randuagung
Kab.Lumajang™
Gambar 1V.1

Peta Desa Kaliglagah

Sumber : Profil Desa Kaliglagah(Dokumen Desa Kaliglagah)

> Dokumen Desa Kaliglagah.



3. Vis dan Mis Desa Kaliglagah

Vis adalah adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan
masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa.
Berdasarkan pengertian di atas, Desa Kaliglagah mempunyai visi “ Menuju
Desa Kaliglagah yang Mandiri (Mau, Aman, Netral, Damai, Inovatif,
Religius, Indah) bagi seluruh lapisan masyarakat.”

Untuk mewujudkan sebuah vis maka perlu dirumuskan dalam
sebuah misi prioritas yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu enam
tahun ke depan. Adapun misi pemerintahan Desa Kaliglagah yakni :

a) Melaksanakan program pemerintah desa sesuai dengan peraturan dan
perundang- undangan yang berlaku;

b) Melaksanakan program kegiatan pembangunan infrastruktur perdesaan
yang terencana, pembangunan jangka pendek, menengah dan jangka
panjang selaras dengan arah kebijakan pembangunan pemerintah daerah
kabupaten;

c) Mengutamakan pelayanan kepada masyarakat secara profesional,
inovatif, cepat,tanggap, berkualitas dan berkesinambungan;

d) Meningkatkan taraf hidup, kesgahteraan masyarakat yang adil dan
merata dengan mengedepankan azas kebersamaan gotong royong dan

bermartabat;

" http://pemdesK aliglagah.blogspot.co.id/p/visi-dan-misi.html, diakses pada 10 Maret 2018.
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€) Menggali potensi desa dengan upaya meningkatkan permberdayaan
alam, pengetahuan serta wawasan sumberdaya manusia untuk
menghasilkan produk unggulan desa yang mempunyai nilai jual tinggi.”’
4. Struktur Organisasi Desa Kaliglagah
Adapun struktur pemerintahan Desa Kaliglagah adalah Sebagai
berikut :"®

Gambar V.2
Struktur Organisasi Desa Kaliglagah

=
F!_'l;!!ll'l'l'.R.H HKABUFATEN JEMBER
KECAMATA UIIHEE:H:HRU

Sumber : Profil Desa Kaliglagah(Dokumen Desa Kaliglagah)
5. Job Description Organisasi Desa K aliglagah

Tugas pokok dan fungsi pemerintahan desa antaralain:”

7 1bid.

"8 https.//pemdesK ali glagah.blogspot.co.id/p/data-perangkat.html ?m=1, diakses pada 10 Maret
2018.

 Ibid.
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a) KepalaDesa

Kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintah desa yang

memimpin penyelenggaran pemerintahan desa, mempunyai tugas pokok

dan fungsi meliputi :

D)

2)

3)

(4)

()

Menyelenggarakan  Pemerintah Desa, berupa tata praa
pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah
pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan
upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan dan
penataan dan pengelolaan wilayah;

M el aksanakan Pembangunan, berupa pembangunan sarana prasarana
perdesaan dan pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan;
Pembinaan Kemasyarakatan, berupa pelaksanaan hak dan kewajiban
masyarakat, partisipasi masyarakat, sosiad budaya masyarakat,
keagamaan dan ketenagakerjaan;

Pemberdayaan Masyarakat, berupa tugas sosialisasi dan motivasi
masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,
pemberdayaan keluarga pemuda, olahraga dan karang taruna;
Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan

lembaga lainnya.

b) Sekretaris Desa

Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat

Desa, Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang
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administrasi pemerintahan dan mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi

meliputi:

(1) Melaksanakan urusan ketatausahaan, berupa tata naskah,
administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi;

(2) Melaksanakan urusan umum, berupa penataan administras
perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor,
penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjaanan
dinas dan pelayanan umum;

(3) Melaksanakan urusan keuangan, berupa pengurusan administrasi
keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran,
verifikass administras keuangan dan administars penghasilan
Kepaa Desa dan perangkat desa lainnya, BPD dan Lembaga
pemerintahan desa linnya;

(4) Melaksanakan urusan Perencanaan, berupa menyusun rencana
anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data
dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi
program serta penyusunan laporan;

(5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

c) KepalaUrusan Tata Usaha Dan Umum
Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum berkedudukan sebagai
unsur Staf Sekretariat, bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan
pelayanan administrasi pendukung pel aksanaan tugas-tugas pemerintahan

dan mempunyai Fungsi melipuiti:
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(1) Pelaksanaan urusan ketatausahaan, seperti tata naskah, adminisrasi
surat menyurat, arsip dan eksepdis penata administrasi perangkat
desa;

(2) Penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor;

(3) Penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan
dinas, pelayanan umum;

(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

d) Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan berkedudukan sebagai unsur Staf

Sekretariat, bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan

administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan

mempunyai Fungsi melipuiti:

(1) Pelaksanaan urusan keuangan , berupa pengurusan administras
keuangan dan administras sumber-sumber pendapatan dan
pengeluaran;

(2) Veifikas administrasi keuangan dan adminitrasi penghasilan
Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD dan lembaga pemerintah Desa
lainnya;

(3) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

e) Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan berkedudukan sebagai unsur Staf

Sekretariat, bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan
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administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan dan

Fungsi meliputi:

(1) Pengkoordinasian urusan perencanaan berupa penyusunan rencana
APB Desg;

(2) Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan;

(3) Melakukan monitoring dan evaluasi program, Penyusunan laporan;

(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Kepala Seksi Pemerintahan

Kepala Seksi Pemerintahan berkedudukan sebagai unsur

pelaksana teknis, bertugas membantu Kepala Desa sebaga Pelaksana

Tugas Operasional dan mempunyai Fungsi meliputi:

(1) Pelaksanaan managemen tata praja pemerintahan, menyusun
rancangan regulasi desa;

(2) Pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan
ketertiban;

(3) Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan,
penataan dan pengel olaan wilayah, pendataan dan pengelolaan profil
desa;

(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

0) Kepala Seksi Kesgahteraan

Kepala Seksi Kesgahteraan  berkedudukan sebagai unsur
pelaksana teknis, bertugas membantu Kepala Desa sebaga Pelaksana

Tugas Operasional dan mempunyai Fungsi meliputi:
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(1) Pelaksanaan pembangunan sarana prasarana perdesaan;

(2) Pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan;

(3) Sosidlisasi serta motivasi masyarakat dibidang budaya, ekonomi,
politik & lingkungan hidup;

(4) Pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna;

(5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

h) Kepala Seksi Pelayanan

Kepala Seksi Pelayanan  berkedudukan sebagai unsur pelaksana
teknis, bertugas membantu Kepala Desa sebagai Pelaksana Tugas
Operasional dan mempunyai Fungsi melipuiti:

(1) Pelaksanaan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat:

(2) Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat:

(3) Pelestarian nila sosial budaya masyarakat, keagamaan dan
ketenagakerjaan:

(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

Kepala Kewilayahan (Kepala Dusun)

Kepala Dusun berkedudukan sebagai  unsur satuan tugas
kewilayahan yang bertugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan
tugasnya diwilayahnya dan mempunyai fungsi meliputi:

(1) Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan dan penataan dan

pengel olaan wilayah;
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(2) Pengawasan pelaksanaan pembangunan diwilayahnya:

(3) Pelaksanaan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan
kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga
lingkungannya;

(4) Pemberdayaan  masyarakat daam  menunjang  kelancaran
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;

(5) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.

j) Staf Kepala Urusan Keuangan (Bendahara Desa)

Bendahara Desa bertindak sebagai bendahara umum desa,
petugas penerimaan dan pengeluaran pendapatan desa, petugas
inventarisasi kekayaan desa dan wajib pungut pagjak dan mempunyai
Fungsi meliputi:

(1) Menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan dan
mempertanggung jawabkan penerimaan dan pengeluaran pendapatan
desa dalam rangka pelaksanaan APB Desa serta pengelolaan
keuangan desa;

(2) Memungut pagjak penghasilan (PPh) dan pajak lainnya, menyetor
seluruh penerimaan potongan dan pajak yang dipungut ke rekening
kas negara sesuai dengan ketentuan perundang-undangan;

(3) Membuat Buku Kas umum, Buku Kas Pembantu Pgjak dan Buku
Bank;

(4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
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k) Staf Kepala Urusan Perencanaan (Operator Desa)

Operator Desa adalah Staf dari Kepala Urusan Perencanaan dan
bertugas membantu Kepala Urusan Perencanaa, dan mempunyai Fungsi
meliputi:

(2)Mengembangkan sistem informasi dan publikasi desa dengan jaringan
online
(2)Membuat data dan potensi desa untuk dapat dipublikasikan;
(3)Mengkoordinasikan pelaksanaan aplikasi sistem keuangan desa;
(49Membuat papan informas desa dan melakukan pengembangan
informasi desalainnya;
(5)Menyusun laporan kegiatan kepada kepala desa;
(6)Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan.
6. Jumlah Penduduk Desa Kaliglagah
Desa Kaliglagah berpenduduk sebanyak 7.589 jiwa yang terdiri dari
3.528 jiwa laki-laki, 4.070 perempuan dengan Jumlah KK sebanyak 2.157,
data tersebut sesua dengan pemutakhiran data penduduk tahun 2018,
seluruh warga Desa Kaliglagah merupakan Warga Negara Indonesia (WNI)
dan beragama Islam. Dilihat dari penyebaran suku bangsa, penduduk Desa
Kaliglagah terdiri dari dua suku yakni suku Jawa dan suku Madura.®
7. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Kaliglagah
Rata-rata pendidikan masyarakat Desa Kaliglagah masih tergolong

rendah, hal tersebut dilihat dari persentase status pendidikan masyarakat di

8 Dokumen Desa Kaliglagah.
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mana 41,01% atau sekitar 3119 penduduk masih didominasi oleh
masyarakat yang tidak pernah sekolah, 30% yakni 2.276 orang tidak lulus
Sekolah Dasar, 21% yakni 1593 orang tamat sekolah dasar, 4,27% yakni
324 orang tamat SMP, 1,52% yakni 115 orang tamat Sekolah Menengah
Pertama, 2% yakni 151 orang tamat Sekolah Menengah Umum dan
Sekolah Menengah Keuruan, dan hanya 0,20% yakni 15 orang
menyel esaikan pendidikan sampai Perguruan Tinggi.®*
8. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Kaliglagah

Desa Kaliglagah merupakan desa dengan lahan pertanian hanya 12%
atau 235.04844 Ha di Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember
sebagaimana laporan badan pusat statistik tahun 2017 yang menunjukkan
50% atau 979.368,5 Ha dari wilayah desa ini merupakan perkebunan,
berbagai macam tanaman yang menjadi komoditas utama desa ini yakni,
Karet dan Sengon.®

Menurut bapak H. Kuswandi salah satu tokoh masyarakat di Desa
Kaliglagah ini yang sekaligus menjabat sebagai Kepaa Dusun
membenarkan bahwa lahan pertanian pangan di desa ini sangat sedikit,
alasan minimnya lahan pertanian pangan di desa ini karena masyarakat
enggan menanam padi, masyarakat lebih tertarik menanam sengon karena
hasil panennya lebih menjanjikan. Menurut informan, selain harga jua

sengon yang lebih tinggi minimnya sawah yang ditanami padi mmbuat

8 https://jemberkab.bps.go.id/publication/2017/09/26/4d794eb7593aa38d5f adagle/kecamatan-
sumber-baru-dalam-angka-2017.html, diakses pada 08 April 2018.
8 BPS K abupaten Jember, Jember dalam Angka Tahun 2017, 3.
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burung-burung yang ada di sawah akan memakan padi-padi tersebut, saat
jumlah burung semakin banyak sedangkan lahan yang ditanami padi
semakin sedikit maka hasil panen akan semakin sedikit, karena padi-padi
tersebut dimakan burung sawah. Oleh karena itu masyarakat Desa
Kaliglagah tidak bercocoktanam bahan pangan.®

Menurut data BPS Kabupaten Jember tahun 2017, Desa Kaliglagah
merupakan desa kedua yang memiliki lahan pertanian, hasil panen serta
produksi padi terendah setelah desa Jambisari di Kecamatan Sumberbaru.
Sedangkan mata pencaharian utama masyarakat didominasi oleh
perdagangan sebanyak 40% atau 862 KK, kemudian penyedia jasa meliputi
pekerjan sebagai PMI sebanyak 40% atau 862 KK, petani 10% atau 216
KK, dan pekerjaan lainnya 10% atau 216 KK.3*

9. Motivas Penduduk Desa Kaliglagah Menjadi PMI

Desa Kaliglagah merupakan desa pengirim PMI yang cukup besar di
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember, setidaknya 40% atau sekitar
862 dari jumlah KK memilih untuk menjadi PMI. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan peneliti rata-rata rentang waktu masyarakat Desa Kaliglagah
menjadi PMI tidak kurang dari 5 tahun, ada yang hanya satu dua tahun
namun hanya beberapa orang sga. Adapun pekerjaan yang ditekuni oleh
para PMI dari desa ini merupakan pekerjaan sektor informal seperti halnya

supir, buruh bangunan, karyawan restoran dan asisten rumah tangga ®

8 H. Kuswandi, Wawancara, Kalliglagah, 15 Maret 2018.
8 BPS K abupaten Jember, Kecamatan Sumberbaru dalam Angka Tahun 2017, 40.
8 M. Saiful Dwi Hidayah, Wawancara, Kalliglagah, 07 Maret 2018.
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Kemiskinan dan sulitnya perekonomian di desa ini merupakan alasan
utama masyarakat Desa Kaliglagah memilih menjadi PMI. Desa yang
berpenduduk sebanyak 7.589 jiwa ini berdasarkan data BPS Kabupaten
Jember memiliki masyarakat miskin sebanyak 3.992 penduduk atau 1170
KK.%

Sebagaimana disampaikan oleh ibu Sapina bahwa menjadi PMI
merupakan batu loncatan terbaik karena didesa pekerjaan yang tersedia
hanya sedikit upahnya juga sangat kecil, seorang buruh iris yang bekerja
dari jam tiga subuh sampai jam sepuluh pagi ggjinya hanya Rp. 30.000
paling banyak, sedangkan yang dihidupi keluarga besar, sehingga gqji
tersebut hanya cukup untuk makan sehari-hari. Bahkan menurut informan,
kadangkalaia harus menjadi buruh iris sampai ke Kecamatan Ambulu.®’

Bapak M. Saiful Dwi Hidayah selaku Kepala Desa menyampaikan
bahwa menjadi PMI seakan bukan hal asing bagi masyarakat desa ini
kapanpun mereka ingin menjadi PMI mereka akan lansung mengurus surat-
surat yang dibutuhkan untuk menjadi PMI lalu langsung berangkat, jika
tidak memiliki uang untuk berangkat menjadi PMI, para calon PMI mencari
pinjaman pada tetangga sekitar lalu diganti setelah bekerja di luar negeri.
Fenomena menjadi PMI yang berkelanjutan sebenarnya dipicu oleh
kebingungan masyarakat untuk memulai pekerjaan yang baru di desa, orang
yang sudah terbiasa mendapatkan gaji yang besar, setelah pulang ke desa

biasanya bingung akan kerja apa di desa sehingga ahirnya kembali lagi ke

8 BPS K abupaten Jember, Kecamatan Sumberbaru Dalam Angka Tahun 2017, 44
8 Supina, Wawancara, Kaliglagah, 09 Maret 2018.
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luar negeri, uang yang didapatkan kadangkala hanya digunakan untuk hal-
hal yang kurang bermanfaat seperti halnya belanja berlebihan saat hari raya,
membeli petasan dan semacamnya. Setelah hari raya uang yang dihasilkan
sebelumnya sudah habis sedangkan mau mamulai pekerjaan di desa
bingung mau bekerja apa, akhirnya berangkat lagi jadi PMI dan begitu

seterusnya.®

B. Penyajian Dan Analisis Data

Penygjian hasil penelitian merupakan proses lanjutan dalam menulis
skripsi, setelah proses pengumpulan data dilapangan dirasa cukup maka
penelitian bisa dihentikan. Data hasil penelitian disesuaikan dengan alat-alat
pengumpulan data lalu kemudian dikemukakan secara terperinci sesuai dengan
bukti yang telah diperoleh selama penelitian.

Penelitian ini berjudul “Peran Dana Remitansi Pekerja Migran
Indonesia PMI dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Keluarga PMI di
Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember”. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh pendliti di Desa Kaliglagah maka data
yang didapatkan adalah sebagai berikut:

1. Peran Dana Remitans PMI dalam Menumbuhkan Jiwa
Kewirausahaan Keluarga PMI di Kabupaten Jember

Para PMI yang berada di luar negeri tentunya menginginkan
kehidupan yang lebih baik selanjutnya, karena tidak mungkin seumur hidup
akan tetap menjadi PMI, setelah menjadi PMI tentunya ada harapan dari

mereka agar bisa menikmati hasil jerih payahnya selama bertahun-tahun

8 M. Saiful Dwi Hidayat(K epala Desa Kaliglagah), Wawancara, Kaliglagah, 07 Maret 2018.
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bekerja di negeri orang, ingin menikmati masa tua bersama keluarga, oleh
sebab itu tak sedikit dari para PM1 yang memanfaatkan gaji yang didapatkan
di luar negeri untuk berwirausaha, agar uang yang didapatkan tidak habis
begitu sgja dan bisa dinikmati untuk waktu yang panjang. Pemanfaatan gaji
PMI tak lepas dari pengelolaan keuangan oleh keluarga PMI, karena gaji
yang didapatkan oleh para PMI dikirimkan kepada keluarga yang berada di
daerah asal untuk dimanfaatkan baik sebagian atau keseluruhan.

Pengelolaan keuangan oleh keluarga PMI bermacam-macam, ada
yang konsumtif ada juga yang produktif, untuk hal konsumtif seperti halnya
digunakan untuk membangun rumah megah untuk tempat tinggal, atau
hanya habis untuk kebutuhan hidup sehari-hari lalu setelahnya uang yang
dihasilkan habis dan harus kembali menjadi PMI. Namun juga ada
pengelolaan dana remitansi untuk hal-hal produktif seperti halnya dijadikan
modal usaha atau disimpan berupa aset yang mudah di uangkan agar
keluarga yang menjadi PMI bisa cepat kembali ke kampung halaman dan
bersama-sama mengelola usaha yang dibangun dari dana remitansi yang
dikirmkan selama menjadi PMI. Dari kondisi ini menunjukkan bahwa
remitansi bisa sgja mempunya peran dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan keluarga PM | namun bisa jugatidak berperan, seperti halnya
pernyataan dari beberapa informan yang sudah di wawancarai oleh pendliti
berikut.

“Tujuan saya bekerja sebagai PMI tidak banyak, hanya untuk

memenuhi kebutuhan hidup keluarga, ggji yang saya kirimkan

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga saya,
sisanya dibuat untuk biaya sekolah dan memperbaiki rumah,
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itu sgja selebihnya tidak ada. Perekonomian di desa sepi, mau
buka usaha daya beli masyarakatnya rendah bagaimana tidak
rendah gaji buruh lepas disini sangat kecil, pasar tradisional
sga sekarang sudah mula sepi banyak welijo yang menjajakan
semua kebutuhan, para welijo rata-rata dari desa lain, mau
bercocok tanam tidak punya lahan pertanian, kebun-kebun
karet disini dikuasai cina, ya ada kebun sengon cuma itu milik
orang-orang yang banyak uang, kalau ggji hanya cukup untuk
makan manabisa beli lahan sengon, jadi sgjauh ini dana
remitans itu berperan untuk menigkatkan perekonomian
keluarga saya sgja, yang awalnya pendapatan keluarga kami
rendah sekarang sudah lumayan, hitung-hitung untuk makan
sehari-hari tidak bingung karena ada dana remitansi ini.”

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Ibu Nur Hayati, istri dari
seorang PMI yang bekerja ke Malaysia, meyatakan bahwa dana remitansi
tidak berperan menubuhkan jiwa kewirausahaannya sebagai keluarga PMI

“Kalau selama ini saya merasa dana remitansi tidak berperan
untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan, tapi berperan untuk
memperbaiki perekonomian keluarga saya yang awal nya suami
saya mempunyai pendapatan yang kecil dengan menjadi PMI
g4qji yang didapatkan lebih lebih besar daripada bekerja didesa,
jadi saya bisa menabung untuk membuat rumah yang lebih
bagus, menabung untuk biaya pendidikan anak-anak, tapi
sgjauh ini belum ada keinginan berwirausaha, sekedar untuk
biaya pendidikan anak-anak dulu.”®

Ibu Nur Azizah, putri seorang PMI di Malaysia turut menguatkan
pendapat tersebut, kepada pendliti ibu Nur Azizah menyampaikan bahwa
dana remitansi tersebut berperan dalam meningkatkan pendapatan keluarga,
tapi tidak berperan menumbuhkan jiwa kewirausahaan

“Dana remitansi yang kami terima digunakan untuk makan

juga biaya sekolah adik saya, jadi tidak digunakan

berwirausaha. Dana remitansi berperan untuk meningkatkan

pendapatn keluarga sgja menurut saya, tapi kalau untuk
menumbuhkan jiwa kewirausaahaan, menurut saya pribadi

8 Supina, Wawancara, Kaliglagah, 09 Maret 2018
% Nur Hayati, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018
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tidak karena uang tersebut hanya kami gunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sgja ya paling tidak menabung
untuk biaya sekolah adik-adik itu.” **

Menurut bapak Saiful Dwi Hidayah selaku kepala desa Kaliglagah
meyampaikan bahwa dana remitansi tidak sepenuhnya berperan dalam
menikatkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI

“Warga disini mbak kalau sudah datang dari malaysia
biasanya uangnya dipaka untuk buat rumah yang megah tapi
rumah itu tidak ada yang menempati karena orangnya
sekeluarga ada di luar negeri, ada juga yang ditempati
keluarganya satu dua orang, beli sepeda motor kadang juga
ndak cuma punya satu. Setelah itu kembali lagi jadi PMI, jadi
tidak menumbuhkan jiwa kewirausahaan. ada yang
memanfaatkan sebagal usaha walaupun hanya sebagian sga
mbak, tapi kalau dilihat dari segi pendidikan dana remitansi
tentu punya pengaruh yang dominan, bisa dilihat dari rat-rata
anak-anak di desa yang sudah bisa mengenyam pendidikan
bahkan sampai perguruan tinggi.”%

Pendapatan yang semakin tinggi seharusnya juga mendukung adanya
keinginan untuk berwirausaha, karena dengan pendapatan yang tinggi orang
akan berpikir bagaimana agar uang tersebut terus berkembang dalam jangka
panjang yang kemudian berwirausaha menjadi salah satu pilihannya.
Berbeda dengan informan sebelumnya,sebagian informan menyatakan
bahwa dana remitans mempunyai peran dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan keluarga PMI, sebagaimana informasi yang disampaikan
oleh ibu Samina berikut

“Dana remitansi sangat berperan untuk menumbuhkan jiwa

kewirausahaan keluarga saya, kalau orang punya uang kan

tentu berpikir untuk mengembangkan uang tersebut agar tidak
habis begitu sgja, sebelumnya saat ada orang mau menjual

! Nur Azizah, Wawancara, Kaliglagah, 09 Maret 2018
% M. Saiful Dwi Hidayah, Wawancara, 07 Maret 2018.
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lahan sengon saya hanya bisa dengar kabar, sekarang saya juga
sudah bisa membeli lahan sengon dan sudah pernah
menjualnya juga yang sudah sampai waktu panen, intinya
sudah jadi pengusaha sengon meski hanya pengusaha kecil ya
karena ada modalnya, dari dana remitansi ini.”

Pernyaataan serupa juga disampaikan oleh Rosalinda, ia menyatakan
bahwa remitans mempunya peran dalam menumbuhkan jiwa
kewirasuahaan kel uarganya, sebagaimana hasil wawancara berikut

“Dana remitansi sangat berperan dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan keluarga saya, pada awanya ayah menjadi
PMI kami memanfaatkan dana remitansi untuk konsumsi sgja,
namun semakin lama kami mulai berpikir sampai kapan ayah
akan menjadi PMI jika ggji yang dikirimkan pada kami hanya
kami habiskan untuk konsumsi, sedangkan uang Yyang
dikirimkan juga tidak sedikit, oleh karena itu kami berpikir
bagaimana jika uang ini kami sisihkan nantinya akan dikelola
menjadi sebuah usaha. Saat ini ayah sedang mengumpulkan
modal yang nantinya akan kami jadikan modal usaha untuk
membuat selep dan toko kelontong, kita melihat peluang juga,
di desa ini yang punya selep kopi, tepung,dan lain-lain kan
hanya satu dua, makanya terpikir untuk membuka usaha
tersebut, sekarang sedang mengumpulkan modalnya, dengan
menjadi PMI dana remitans yang dikirimkan nantinya
ditabung untuk modal usaha.”®*

Ibu Hj. Hartiningsih menyatakan bahwa dana remitanss mempunyai
peran dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarganya

“Dana remitansi menurut saya sangat membantu dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan, karena kalau dari luar
negeri kan kirim uangnya biasanya banyak, jadi keluarga juga
akan berpikir bagaimana memanfaatkan uang tersebut untuk
usaha agar tidak habis seketika, jadi awalnya mau
berwirausaha apa-apa yang jadi kendala selalu modal, nah
dengan dana remitans ini kan jadi tidak bingung secara modal
dalam arti modal materi, kalau modal kemampuan berdagang
dan berkebun kan kami sudah biasa apalagi selepas bekerja di
luar negeri biasnya ide-ide usaha lebih banyak karena jaringan

% Hartiningsih, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018
% Rosalinda, Wawancara, Kaliglagah, 17 Maret 2018.
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dan pola berpikirnya kan sudah lebih luas. Saya berwirausaha
tidak hanya sekarang mbak, di Saudi saya juga berwirausaha
menjual segala kebutuhan para asisten rumah tangga disana,
saya hutangkan bara-barang kebutuhan tersebut, nanti setiap
setengah bulan atau satu bulan dibayar, sehingga uang yang
saya kirimkan ke rumah untuk biaya makan setigp bulan dan
biaya sekolah anak-anak itu dari laba usaha ini, ggji bulanan
yang saya terima saya kirimkan beda untuk tabungan dibelikan
lahan pertanian kalau sudah berhenti jadi TKI nanti ada
pekerjaan yang bisa ditekuni di rumah.”®

Ibu Inah saat diwawancarai mengenai peran dana remitansi dalam
menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PM|1 menyampaikan bahwa

“Dana remitansi mempunyai peran dalam menumbuhkan jiwa

kewirausahaan keluarga kami, karena dengan dana remitansi

ini kami jadi memiliki kelebihan uang belanja yang cukup

banyak jadi bisa ditabung sebagai modal usaha, dibelikan aset-

aset yang nilai juanya selau nailk seperti tanah, nanti kalau

anak-anak semakin besar butuh biaya pendidikan yang lebih

banyak kan kami sudah punya tabungan.”

Dari hasil wawancara tersebut dana remitansi hanya berperan untuk
meningkatkan perekonomian keluarga dengan semakin tingginya
pendapatan yang diterima oleh keluarga PMI tersebut, namun pedapatan
tersebut dikelola untuk hal-hal yang konsumtif seperti halnya membangun
rumah megah, membeli adat-alat elektronik yang harganya maha namun
nila jualnya selalu menurun bahkan ada yang digunakan hanya untuk
bersenang-senang.

Bagi sebagian keluarga yang lain, dana remitansi sangat berperan
dalam menumbuhkan jiwa wirausaha keluarga PMI di Desa Kaliglagah

Kecamatan Sumberbaru ini namun hanya bagi sebagian keluarga, dengan

adanya dana remitansi para keluarga ini tidak lagi kebingungan untuk

% Samina, Wawancara, Kaliglagah, 16 Maret 2018.
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memulai usaha karena sudah memiliki modal secara materi, secara ide dan
gagasan remitansi tentunya membawa ide-ide usaha yang lebih luas dan
kekinian karena jangkauan gerak para PMI tak hanya di desa asalnya namun
sudah lintas negara yang tentunya mempengaruhi pola pikir mereka yang
kemudian diaplikasikan saat sudah kembali maupun dikembangkan pada
keluarga yang ada di desa, tak hanya berupa materi juga berupa gagasan-
gagasan. Gagasan yang lain seperti halnya adanya kesadaran dari para PMI
untuk memberikan pendidikan formal kepada anak-anak mereka, karena
sudah tidak terkendala biaya maka anak-anak desa ini mulai banyak yang
menempuh pendidikan bahkan sampai pendidikan tinggi.

2. Minat Berwirausaha Keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan
Sumberbaru Kabupaten Jember

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti kepada
beberapa informan terkait minat berwirausaha mereka sebaga keluarga PM|
maka didapatkan data sebagai berikut:

Saat peneliti bertanya kepada ibu Nur Hayati terkait bagaimana
prospek selanjutnya setelah semua tanggungan hutang yang dimilikinya
lunas apakah ada keinginan untuk berwirausaha, 1bu Nur Hayati menjawab

“Untuk pandangan kedepannya saya masih tidak tahu, anak-

anak kan semakin bersar, biaya pendidikannya jugatidak kecil,

kalau untuk berwirausaha saya belum kepikiran, biar dijalani

sgja dulu yang ada, buat nyelesaikan rumah juga kan masih

belum seratus persen selesa ini, mash mau nyelesaikan

rumah, beli perabotan juga, belom ada isinya kan rumahnya
jadi saya belum memikirkan hal yang lainnya dulu.”*

% Nur Hayati, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018.
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Hal senada juga disampaikan oleh ibu Supina salah seorang PMI di
Malaysia yang sedang berlibur di kampung halamannya, saat diwawancarai
terkait keinginannya berwirausaha beliau berkata

“Tidak ada dek, mau usaha apa, ekonomi di desa sepi, mau
berdagang daya beli masyarakatnya rendah, mau bertani tidak
punya lahan, mau beternak tidak punya lahan untuk kandang
ternaknya, tanah yang saya punya hanya cukup untuk lahan
rumah mau beli lagi mahal jadi eman uangnya jadi kalau
bpulang begini saya kembali ke kebun jadi buruh iris karet
yang peghasilannya sangat kecil bahkan kiurang untuk makan
keluarga saya sehari-hari, kan mending kembali lagi ke
Malaysia disana cari uang lebih mudah dan pekerjaan untuk
wanita lebih banyak.”®’

Pernyataan serupa juga dilontarkan oleh ibu Azizah dan bapak
Harmawi. Ibu Rokaya, salah seorang mantan PMI di Maaysia bahkan
menyatakan bahwa ia tdak pernah tahu dan tidak mempermasal ahkan untuk
apapun penggunaan dana remitansi yang dikirimkannya untuk keluarga,
sehingga saat ia berhenti menjadi PMI ia tidak melihat wujud apapun dari
gaji yang diperolehnya selama menjadi PM|I

“Saya masih sangat muda waktu menjadi PMI sehingga
berapapun gaji yang saya kirimkan ke keluarga saya tidak
pernah mau tahu dipergunakan untuk apa, saya juga tidak
mempermasalahkan jika uang itu habis untuk konsumsi sgja,
bahkan saat saya berhenti menjadi PMI saya tidak tahu gaji
yang selama ini saya kirimkan digunakan untuk apa, karena
tidak ada wujudnya, tidak dibelikan sawah, ternak, saya tidak
mempermasalahkan itu karena yang memakai kan orang tua,
orang tua saya tidak berminat untuk berwirausaha dan saat itu
saya belum punya pandangan masa depan, hanya menjalani
kehidupan seperti biasanya.”®®

Berbeda dengan para informan sebelumnya, Ibu Inah mengatakan

bahwa ibu Inah berminat untuk berwirausaha untuk mengembangkan dana

%" Supina, Wawancara, Kaliglagah, 09 Maret 2018.
% Rokaya, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018.



remitansi yang dimilki, sebagaimana penyampaian ibu Inah kepada pendliti
berikut

“Kalau kita punya pendapatan yang besar, lalu setelah itu
hanya dipakai untuk konsums sgja kan lama-lama habis juga
mbak, harus dimanfaatkan untuk usaha lah, supaya uang
tersebut tidak habis dan bisa dkembangkan, saya berminat
untuk berwirausaha, walaupun hanya usaha kecil-kecilan disini
hasil usahanya alhmadulillah bisa digunakan untuk tambahan
belanja sehari-hari dan bisa dibuat uang saku anak-anak
sekolah, kalau uang yang lebih besar saya belikan tanah
karena harganya kan selalu naik setiap tahun, sebagai tabungan
biaya pendidikan anak-anak, agar tabungan tetap utuh ya saya
buka usaha untuk menambah pendapatan”.*®

Hal serupa juga disampaikan Rosalinda, ia menyampaikan bahwa

“Kami sangat berminat untuk membuka usaha mbak,
rencananya kami akan membuka toko kelontong yang
menyediakan semua kebutuhan masyarakat juga mau membuat
selep, kami sedang mengumpulkan modal untuk rencana usaha
yang akan kami buat selanjutnya itu, sementara kami masih
mengelola lahan yang kami miliki sampai modal usahanya
tercukupi. Kalau alasan kami ingin berwirausaha agar bapak
bisa segera pulang kalau sudah mempunyal usaha sendiri, tidak
menjadi PMI terus™*®

Sebagaimana Rosalinda dan lbu Inah, Ibu Hj. Hartiningsih selaku
mantan PMI menyampaikan bahwa usaha yang dimiliki sekarang memang
berkat kegigihan keluarganya yang merintis usaha tersebut selama ibu Hj.
Hartiningsih menjadi PMI, beliau menyampaikan kepada peneliti sebagai
berikut

“Minat berwirausaha sebenarnya memang dari keluarga, ibu

dan ayah saya yang menabungkan dana remitansi yang saya

kirimkan, mereka juga yang mengelola agar uang tersebut

berkembang selain untuk biaya pendidikan anak-anak juga

dibelikan sawah, lahan sengon, dibuat menggarap sawah agar
uang tersebut berwujud dan tidak habis begitu sgja dan sebagai

® Inah, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018.
1% Rosdlinda, Wawancara, Kaliglagah, 17 Maret 2018.
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tabungan masa tua, saya juga bisa cepat pulang ke desa,

sekarang anak-anak saya sudah bekerja, saya sudah berhenti

menjadi PMI usaha-usaha tersebut jadi saya yang mengelola,
memang yang punya minat berwirausaha dari keluarga dulu,

saya baru dua tahunan menjaankan usaha ini dan

alhamdulillah  masih terus berjalan hingga sekarang.

Kebanyakan orang biasanya bingung mau bekerja apa kalau

sudah berhenti jadi PMI di desa mau bekerja apa, kalau ada

usaha kan kami tinggal mengelola usaha ini.”***

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diartikan bahwa minat
keluarga PM 1 untuk membangun sebuah usaha terbilang besar namun hanya
sebagian kecil yang memiliki keinginan tersebut bila dibandingkan dengan
keluarga PM1 yang tidak berminat untuk berwirausaha.

3. Pengelolaan Dana Remitansi Oleh Keluarga PMI  Di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember
Berdasarkan data yang telah disampaikan peneliti terkait jumlah PMI

yang berasal dari Kaliglagah, dari sekian banyak PMI peneliti memilih 10
orang informan untuk diwawancarai terkait topik yang peneliti bahas.
Adapun informan yang menyatakan penggunaan dana remitansi yang
mereka dapatkan digunakan untuk kebutuhan konsumsi yaitu Bapak Aswad,
Mbak Azizah, Ibu Supina, Bapak Harmawi, Ibu Rokaya, dan Ibu Nur
Hayati.

Dari hasil wawancara pendliti terhadap keenam informan di atas,
maka peneliti mendapatkan informasi bahwa keenam informan tersebut
menggunakan dana remitansi untuk kebutuhan konsums da biaya

pendidikan anak-anak mereka. Sebagaimana disampaikan oleh Mbak

191 Hartiningsih, Wawancara, Kaliglagah, 15 Maret 2018.
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Azizah bahwa dana yang dikirmkan oleh ibunya yang menjadi PMI
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

“Setiap bulan ibu rutin mengirimkan uang kepada kami, saya
hidup kan dengan adik saya mbak bertiga sedangkan ayah saya
meninggal jadi ibu yang harus bekerja menggantikan bapak.
Gaji yang dikirim ya dipakai untuk makan mbak, untuk biaya
sekolah adik saya. Hanya habis untuk kebutuhan itu saja”'%

Ha senada juga disampaikan bapak Aswad, beliau mengatakan
bahwa dana remitansi yang diterimanya digunakan untuk biaya pengobatan
sang istri

“Setiap bulan dikirim uang, kami paka untuk makan dan

kebutuhan hidup lainnya, istri saya kan sakit sudah berbulan-

bulan, jadi uang kirimanannya digunakan untuk berobat istri

saya, kami berobat sampai ke Surabaya agar istri saya bisa

sembuh, juga ditabung sebagian untuk memperbaiki rumah, ya
hanya habis untuk itu sgja.”*

Saat peneliti mencoba bertanya aasan mengapa mereka tidak
menggunakan dana remitansi untuk hal-hal yang produktif, jawaban dari
para informan beragam mulai dari tingginya biaya hidup termasuk biaya
pendidikan, masih banyak tanggungan hutang yang harus dibayarkan
bahkan ada yang tidak peduli terhadap pemanfaatan dana tersebut.
Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Nur Hayati, beliau mengatakan bahwa
dana remitansi yang diperoleh setigp bulan digunakan untuk membayar
tanggungan yang dimiliki usai membangun rumah

“Saya kan habis bangun rumah ini, jadi uang kirimannya masih

dibuat bayar hutang, sebagian untuk biaya pendidikan putri

saya yang ada di pesantren. Dulu-dulunya punya tabungan

cuma setelah buat rumah semuanya habis bahkan masih punya
hutang, makanya kerja lagi ke Malaysia biar bisa bayar hutang

192 Nur Azizah, Wawancara, Kaliglagah, 10 Maret 2018.
103 Aswad, Wawancara, Kaliglagah, 07 Maret 2018.
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dan nyelesalkan pembangunan rumahnya ini, untuk beli
perabot rumah juga, kan rumahnya masih kosongan ini.”***

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan selain
didapatkan data tentang penggunaan dana remitansi untuk kebutuhan
konsumtif dan pendidikan, sebagian anggota keluarga PMI di Desa
Kaliglagah ini juga ada yang menggunakan dana remitansi sebagai modal
untuk berwirausaha, usaha yang digeluti berbeda-beda. Sebagaimana hasil
wawancara peneliti dengan ibu Samina saah seorang PMI purna yang
mendirikan usaha berjualan nas goreng khas Malaysia di rumahnya pasca
pulang dari Maaysia.

“Saya menjadi PMI selama kurang lebih 17 tahun, di Malaysia
berbagai pekerjaan saya kerjakan, pagi dan sore memasak di
restoran, siangnya saya membersihkan rumah-rumah orang
yang butuh tenaga bersih-bersih, selepas itu saya
mengumpulkan barang-barang bekas untuk dijual, suami saya
bekerja bangunan, dari hasil kerja kami selama sebulan kurang
lebih kami menghasilkan gaji tujuhbelas sampai delapan belas
juta, sebagian saya kirimkan ke desa untuk biaya hidup anak
saya dan keluarga yang di kampung, sebagian lagi ditabung,
kalau ada yang menawarkan akan menjual lahan sengon sama
bapak biasanya dibuat beli lahan tersebut, alhamdulillah saya
sudah memiliki beberapa lahan sengon sekarang untuk
investass masa depan. Selama berada di kampung saya
berjualan nas goreng khas Maaysia untuk tambahan
pendapatan saya disini, di kampung kan cukup lama, kalau
hanya makan dan tidur maka tabungan saya yang dikumpulkan
susah payah bertahun-tahun lama-lama akan habis juga kalau
ada usaha kan lumayan untuk biaya hidup dari hasil usaha
rumahan ini, meskipun tidak seberapa tapi ini membantu
perekonomian keluarga saya juga, jadi saya membuat usaha ini
untuk memenuhi kebutuhan hidup selama berada di kampung,
saya membuat usaha dengan berjualan nasi goreng dan
beberapa makanan khas luar negeri yang tidak ada di
kampung, dan alhamdulillah peminatnya cukup banyak.”'%

1% Nur Hayati, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018.
1% Samina, Wawancara, Kaliglagah, 16 Maret 2018.
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Sebagaimana ibu Samina, Ibu Hj. Hartiningsih seorang mantan PMI
yang pernah bekerja di Saudi Arabia selama 16 tahun ini juga mengutarakan
bahwa dana remitans yang dikirimkannya selain untuk biaya hidup

keluarga yang ditinggalkannya, juga digunakan oleh ibunya untuk membeli

sawah

“Waktu menjadi PMI saya mengirimkan uang saya pada keluarga,
sebagian untuk dibuat biaya hidup keluarga di desa, sedangkan
sisanya ditabung sama ibu, saya mengirimkan uangnya ke ibu
saya, setelah banyak ya dibelikan sawah, kebun, tanah dan
ditabung di bank, setelah saya pulang saya tinggal menggarap
sawah yang sudah ibu beli saat saya jadi PMI, sekarang saya
menanam sayur di sawah-sawah itu, setigp hari sayurnya dipanen
hanya libur dua hari dalam seminggu, lalu sayuran itu saya jua
langsung ke pasar maupun ke para tengkulak, itu hasilnya bisa
mencukupi untuk makan sehari-hari saya dan keluarga.”**

Pernyataan serupa juga disampaikaan ibu Inah saat di wawancarai di
Kediamannya, beliau menyampaikan bahwa

“Sisa gaji yang saya tabung selama jadi PMI saya belikan

tanah, buat simpanan, tanah kan semakin lama semakin mahal,

kalau dipegang uangnya pasti cepat habis, makanya saya

simpan dengan dijadikan barang, ya saya belikan tanah.

Sebagian dijadikan modal usaha kecil-kecilan buat tambahan
biaya hidup sehari-hari membantu suami.”*%’

Berbeda dengan ketiga informan sebelumnya, Rosalinda putri dari
Bapak Toher yang saat ini masih menjadi PMI di Maaysia menuturkan
bahwa saat ini keluarganya sedang mengumpulkan modal usaha dari
remitans yang dikrimkan oleh sang ayah untuk modal usaha sebagaimana

hasi| wawancara berikut:

1% Hartiningsih, Wawancara, Kaliglagah, 15 Maret 2018.
97 1nah, Wawancara, Kaliglagah, 16 Maret 2018.
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“Ayah sudah bekerja menjadi PMI selama kurang lebih sepuluh
tahun, dan sudah bisa mengumpulkan uang untuk membangun
rumah ini, dan bisa membeli tanah, sekarang bapak masih di
Malaysia, kembali lagi mungkin empat tahun lagi akan pulang
dan kemungkinan tidak akan jadi PMI lagi karena sekarang gqji
yang bapak kirimkan kami sisihkan nantinya mau dijadikan
modal usaha. Rencananya kami akan membuat selep disini,
buat toko kelontong begitu setelah dananya cukup untuk modal
bapak akan pulang”. 1%

Jadi berdasarkan wawancara peneliti dengan para informan di atas
dapat dismpulkan bahwa dana remitansi yang dikirimkan oleh keluarga
yang menjadi PM| secara umum memang dimanfaatkan untuk menyambung
hidup para keluarga, biaya kesehatan keluarga, dan biaya pendidikan putera-
puteri para PMI, namun sebagian keluarga PMI juga mengelolanya dengan
baik seperti halnya digunakan untuk investas dengan membeli tanah,
perkebunan sengon, sawah dan juga ditabung sebagar moda usaha
perdagangan.

4. Proses Masuknya Dana Remitans Kepada Keluarga PMI Di Desa
Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember

Menurut para informan yang sudah diwawancarai oleh pendliti, para
PMI mengirimkan dana remitans melalui sektor formal yakni melalui
kantor pos (Western Union) juga melalui rekening perbankan, hal tersebut
dikarenakan pengiriman uang melalui jasa pos atau jasa perbankan lebih
cepat sampai dan lebih dijamin keamanannya daripada sektor informal
sebagai mana diungkapkan oleh bapak Harmawi

“Selama menjadi PMI, saya mengirimkan gaji saya ke desa

setigp satu bulan sekali melalui Western Union, kalau kirim
lewat pos itu lebih cepat hanya sehari sudah bisa diambil dan

108 Rosalinda, Wawancara, Kaliglagah, 17 Maret 2018.
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lebih aman kalau transaksinya lewat pos dan bank, kalau
dititipkan orang tidak pernah, iya jika ada tetangga yang mau
pulang jika tidak kan susah harus cari-cari orang yang mau
dititipi, kalu lewat pos tinggal kirim sudah selesai, lebih
mudah.”1%

Pendapat tersebut dikuatkan oleh ibu Hj. Hartiningsih, wanita yang
menjadi PMI sgiak tahun 2001 ini juga mempercayakan pengiriman gaji
pada keluarganya melalui jasa pos

“Setiap bulan saya mesti mengirimkan uang untuk biaya hidup

keluarga kan, saya kirimkan lewat Western Union kalau uang,

karena lebih mudah, sampainya cepat, dan lebih aman. Mau
lewat bank ibu sama bapak kan sudah sepuh takut tidak paham

jadi lewat pos sgja, kan tinggal ambil. Kalau barang-barang

seperti pakalan dan barang pecah belah biasanya saya

paketkan, tapi kalau barang-barang tidak setiap bulan, hanya
sewaktu-waktu saja.”**

Beberapa informan yang lain seperti Ibu Inah, Bapak Tiha, dan lbu
Rokaya juga menyatakan ha yang sama. Berbeda dengan kelima informan
sebelumnya, 1bu Samina memilih mengirimkan uangnya ke rekening bank
yang dimiliki oleh keluarganya, menurut ibu Samina jika gajinya dikirimkan
melalui bank, pengambilannya bisa berkala sesuai dengan kebutuhan
keluarganya sehingga sisa ggji bisatetap ditabung di bank

“Saya kalau kirim uang setiap bulan lewat Bank, ke rekening

keluarga kan memang ada. Lewat bank itu mudah kan, juga

aman. Kalau ngambil juga bisa seperlunya disesuaikan dengan
kebutuhannya, semisal ada sisa kan bisa dibiarkan sgjadi ATM
hitung-hitung jadi tabungan kalau ada kebutuhan mendadak

kan tinggal ambil.”

Pernyataan serupa juga diutarakan oleh Rosalinda, putri dari Bapak

Toher yang menjadi PMI di Maaysia sgjak 10 tahun yang lalu

1% Harmawi, Wawancara, Kaliglagah, 08 Maret 2018.
19 Hartiningsih, Wawancara, Kaliglagah, 15 Maret 2018.
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“Bapak mengirimkan gajinya setiap bulan ke rekening kami,
kalau ada kebutuhan kami ambil, kalau tidak ya tetap disimpan
di ATM, kan lebih aman, baru kalau ada kebutuhan ya di
ambil.”

Bapak Aswad salah seorang kaluarga PMI menyatakan bahwa
biasanya ia menerima uang kiriman melalui keduanya yakni Western Union
dan Bank, awalnya menggunakan Western Union, hal ini karena informan
menerima dana remitansi dari dua orang yang berbeda, yakni sang putra
yang menjadi PM1 di Malaysia dan Putri bapak Aswad yang menjadi PMI di
Qatar.

“Biasanya saya menerima Kiriman dari anak-anak saya melalui

Western Union dan Bank, anak saya yang di luar negeri kan

ada dua orang, yang laki-laki di Malaysia dan yang perempuan

di Qatar. Kaau dikirim lewat pos dan masih ada sisa uang

biasanya saya masukkan ke rekening bank juga ahirnya, untuk

tabungan takut sewaktu-waktu ada keperluan mendadak kan
tinggal ambil saja kalau ada di ATM, lebih enak.”***

Berdasarkan wawancara peneliti dengan para informan, maka dapat
dissmpulkan bahwa pengiriman dana remitansi oleh PMI kepada keluarga
PMI di Desa Kaliglagah ini melalui sektor formal yakni melalui jasa pos

dan perbankan.

11 Aswad, Wawancara, Kaliglagah, 07 Maret 2018.



Gambar V.3

Flowchart Pengiriman Dana Remitansi Oleh PM| Kepada Keluarga
di Daerah Asal Menggunakan Jasa Western Union

Pengirim mendatangi
kantor Western Union
terdekat

Pengirim mengisi
formulir pengiriman
uang

Uang akan diproses oleh
petugas Western Union

l

Menyerahkan data dan
uang pada petugas
Western Union

Pengirim akan
mendapatkan nomor
Referral untuk
pengambilan uang

Pengirim
menginformasikan
nomor Referral kepada
penerima

Uang sampai pada
penerima

Penerima mengambil
Uang di Kantor Western
Union terdekat atau
kantor mitra WU dengan
menunjukkan nomor
Referral.

Sumber : Diolah dari hasil wawancara
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Gambar 1V. 4
Flowchart Pengiriman Dana Remitansi Oleh PM| Kepada Keluarga
di Daerah Asal Menggunakan Jasa Perbankan

Pengirim mengisi

Pengirim mendatangi >|  formulir pengiriman

Bank terdekat uang
Uang akan diproses oleh Menyerahkan data dan
Bank uang pada petugas Bank

l

Uang masuk ke rekening
penerima

Uang dapat diambil oleh
> |  penerimameui ATM
ataupun rekening Bank

Sumber : Diolah dari hasil wawancara
C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan hasil dari observas dan
wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti di Desa Kaliglagah terkait peran
danaremitans PMI dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI di

desaini.
1. Peran Dana Remitanss PMI Dalam Menumbuhkan Jiwa

Kewirausahaan Keluarga PM1 di Kabupaten Jember

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remitansi yang dikirimkan para

PMI memang utamanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
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sehari-hari, untuk biaya pendidikan anak, perbaikan rumah dan beberapa hal
konsumtif lainnya. Menurut Andharista adanya remitan memang
mendukung investasi rumah tangga dalam kesehatan, pendidikan, dan usaha
kecil rumah tangga. 2

Akan tetapi, sebagian keluarga PMI di Desa Kaliglagah ini
memanfaatkan dana remitansi untuk kegatan produktif yakni dengan
digunakan sebagal modal usaha perdagangan barang maupun jasa, modal
usaha pertanian serta modal usaha peternakan, walapun usaha-usaha
tersebut masih berskala kecil namun mempunyai dampak yang positif
terhadap peluang usaha dan jiwa kewirausahaan dari para keluarga PMI.

Noer Affandi dalam Jurnal yang diterbitkannya tahun 2004 juga
menjelaskan bahwa pada mulanya pemanfaatan dana remitansi memang
cenderung untuk keperluan yang bersifat konsumtif namun pada tahap
selanjutnya, seiring dengan terpenuhinya kebutuahan dasar maka akan ada
kecenderungan untuk mengelola dana remitansi untuk kegiatan yang
bersifat produktif.

Menurut Affandi, Dana remitansi mampu merangsang adanya
peluang usaha yakni dengan tingginya pendapatan masyarakat tentu akan
mempengaruhi pola konsums dan daya beli masyarakat, hal tersebut

seharusnya dimanfaatkan sebagal peluang usaha terlebih jika masyarakat

12 Nj Putu Mita Andharista “Pengaruh Faktor Sosial, Demografi Terhadap Remitan Pekerja
Migran Nonpermanen Asal Luar Bali Di Kota Denpasar” E-Jurnal Ekonomi Pembangunan
Universitas Udayana Bali, Vol. 5, Nomor 8(Agustus 2016), 850.
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disekitarnya cenderung konsumtif, tidak hanya mampu meciptakan peluang
usaha dalam sektor perdagangan namun juga pada sektor jasa.

Adanya modal usaha yang dimiliki oleh anggota keluarga PMI ini
memudahkan untuk memulai suatu usaha dalam segala bidang baik
pertanian maupun perdagangan. Namun dalam berwirasaha tak hanya
memerlukan modal, namun juga keahlian dalam menentukan dan
menjalankan usaha yang akan ditekuni.

Menurut analisis pendliti berdasarkan hasil penelitian terhadap para
keluarga PMI di desa Kaliglagah ini 85% sudah sesuai dengan pengertian
remitansi menurut World Bank dimana remitansi merupakan sumber yang
penting dalam dukungan keuangan yang secara langsung meningkatkan
pendapatan rumah tangga migran. Remitan mendukung investasi rumah
tangga dalam kesehatan, pendidikan, dan usaha kecil rumah tangga ***
Sebagian besar masyarakat sudah mempunyai kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi putera-puteri mereka sehingga anak-anak di desa ini
disekolahkan di sekolah-sekolah formal bahkan sampai perguruan tinggi.
Kepedulian terhadap kesehatan juga lebih baik dimana masyarakat sudah
lebih mengandal kan jasa kedokteran untuk berobat, hal tersebut tentu karena
didukung oleh pendapatan yang dimiliki oleh keluarga PMI ini yang oleh
sebagian keluarga PM1 juga dimanfaatkan sebagai modal usaha.

Adapun keluarga PMI yang menyatakan dana remitansi tidak

memunyai peran dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan adalah

13 Tadjuddin Noer Effendi, Mobilitas Pekerja, 223.
14 Ni Putu Mita Andharista “Pengaruh Faktor Sosial, 850.
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kurangnya kesadaran dari para keluarga PMI terkait pentingnya
berwirausaha, juga kurangnya pengetahuan dan wawasan tentang
kewirausahaan terkait jenis usaha apa yang akan dilakukan, mereka tidak
menyadari akan potensi yang mereka miliki sehingga merasa kebingungan
saat ingin menentukan jenis usaha apa yang akan ditekuni, seperti halnya
seorang PM1 yang bekerja sebagai koki di restoran luar negeri, mereka tidak
menyadari akan potensi dan peluang usaha yang dimiliki bahwa bisa sgja
mereka mendirikan restoran makanan khas negara tersebut di perkotaan di
Indonesiatentu tak perlu menjadi PMI lagi untuk bekerja bahkan ia bisasaja
menjadi owner sebuah restoran. Para keluarga PMI di Desa Kaliglagah ini
memang sudah memliki cukup modal materi untuk berwirausaha, namun
minimnya kesadaran untuk berwirausaha membuat peran dana remitansi ini
menjadi kecil untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan keluarga PMI di
desaini.

Dalam hal ini diperlukan peran pemerintah desa dalam mengawal
dan membimbing para keluarga PMI untuk berwirausaha misalnya dengan
memberikan pelatihan padat karya bagi para keluarga PMI. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Zulfiyah Nur Karomah di mana pemerintah
desa berkontribusi dalam peningkatan kewirausahaan masyarakat desa
Selok Awar-awar. Pemerintah desa juga memberikan motivas kepada
masyarakat dengan cara mendatangkan wirausahawan yang sudah sukses

sebagal motivator bagi masyarakat dan juga respon baik masyarakat untuk
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terus berusaha merupakan salah satu faktor pendukung dalam peningkatan
kewirausahaan yang ada di desa Selok Awar-awar.
. Pengelolaan Dana Remitans oleh Keluarga PM1 di Desa Kaliglagah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa pengelolaan dana remitansi oleh keluarga PMI di Desa Kaliglagah
ini cenderung variatif, ada yang digunakan untuk keperluan konsumsi dan
pendidikan ada juga yang digunakan untuk hal-hal yang bersifat produktif.

Sebagian keluarga memilih untuk mengelola dana remitans sebagai
modal usaha dengan harapan bahwa uang yang didapatkan tersebut bisa
berkembang dan tidak hanya habis untuk kegiatan konsumsi. Adapun alasan
memilih untuk menggunakan dana remitansi sebaga modal usaha, karena
tidak ingin menghabiskan dana remitansi tersebut untuk hal yang tidak bisa
dikembangkan seperti dibelikan aat elektronik untuk keperluan pribadi,
namun jika digunakan sebagai moda usaha maka dana remitans tersebut
akan semakin berkembang dan bisa digunakan sebagai tabungan masa tua
maupun tabungan pendidikan anak. Namun sebagian lagi ada yang lebih
menggunakan dana remitansi untuk kebutuhan konsumsi, kemiskinan
merupakan alasan utama untuk menjadi PMI sehingga pemanfaatan dana
remitansi lebih kegiatan yang bisa menghapuskan predikat kemiskinan
tersebut daripada berwirausaha, misalnya dengan memperbaiki rumah,
memperbaiki konsumsi gizi keluarga, dan sebagainya.

Sebagian keluarga ini memilih untuk menggunakan dana remitansi

untuk membangun rumah dan membeli alat-adat elektronik daripada
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berwirausaha, aasannya karena sebelum ada anggota keluarga yang menjadi
PMI, keluarga tersebut terbilang sangat miskin, rumahnya tidak layak huni
bahkan ada yang tidak memiliki rumah, tidak memiliki kendaraan, bahkan
untuk makan sehari-hari kadangkala masih kurang, sehingga saat memiliki
pendapatan yang cukup besar dari keluarga yang menjadi PMI ia lebih
memilih untuk memanfaatkan remitansi tersebut pada hal-hal konsumtif
walaupun disamping itu juga digunakan untuk biaya pendidikan anak-anak
para PMI.

Terkait keadaan di atas, Prasetyo menjelaskan bahwa tuntutan
kebutuhan hidup manusia kian hari justru kian bertambah. Bukan lagi
kebutuhan primer semacam sandang, pangan, papan, kesehatan, dan
pendidikan yang dahulu kala paling diprioritaskan, namun kebutuhan
sekunder yang dahulu sering dinomorduakan pun dewasa ini sudah bergeser
menjadi sesuatu yang diprioritaskan juga. '™

Pendapat Prasetyo tersebut relevan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti di Desa Kaliglagah, sebagian keluarga PMI di desa
ini lebih menekankan penggunaan dana remitansi untuk kebutuhan
konsumsi baik terhadap barang yang merupakan kebutuhan pokok sampai
barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan, seperti halnya membangun
rumah yang cukup besar yang pastinya membutuhkan biaya yang sangat
besar sedangkan rumah tersebut tidak dihuni karena semua keluarganya

berada di luar negeri, tidak hanya memiliki satu sepeda motor padahal tidak

15 Anggoro Prasetyo, Employinaire: Karyawan, 3.
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ada yang mau mengendarai hanya digunakan sesekali sgja, bahkan
cenderung digunakan untuk kebutuhan yang kurang bermanfaat seperti
dibelikan petasan saat menjelang hari raya. Dengan gaya hidup yang
demikian, membuat berapapun hasil yang didapatkan selama bekerja di luar
negeri akan selalu habis begitu sgja saat sudah kembali ke kampung
halaman, lalu akhirnya harus kembali lagi ke luar negeri untuk
menyambung hidup.

Penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Bayu yang menyatakan bahwa pengaruh langsung remitansi terhadap
peningkatan  pendapatan  perkapita di Indonesia dirasakan oleh
keluarga migran yang setigp bulannya mendapatkan uang dari luar
negeri melalui bank atau melalui lembaga keuangan lainnya. Remitans
akan dimanfaatkan oleh keluarga migran dalam pemenuhan kebutuhan
atau sebagian digunakan untuk menabung. Namun remitan ini tidak
berpengaruh secara nyata atau tidak signifikan terhadap kemiskinan dan
belum berdampak langsung pada peningkatan kesejahteraan di daerah asal
keluarga migran karena mayoritas tenaga kerja migran hanya bekerja
menjadi asisten rumah tangga (domestic worker) dengan gaji yang minim
dan mayoritas kiriman remitansi hanya dipakai untuk konsumsi bukan untuk
kegiatan produktif.

Waau demikian pemanfaatan dana remitansi sebagai biaya
pendidikan anak juga menjadi pilihan utama para keluarga TKI karena

mereka memandang bahwa pendidikan merupakan investasi yang terbaik,
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sehingga walapun orang tua mereka menjadi PMI para PMI ini
menginginkan anak-anak mereka mempunyai pekerjaan yang lebih baik
dengan memperbaiki tigkat pendidikan mereka.

3. Minat Berwirausaha Keluarga PM| di Kabupaten Jember

Hasil penelitian di desa Klaiglagah menunjukkan bahwa minat
berwirausaha keluarga PM1 di desa ini cukup kecil, berbagai macam alasan
dikemukakan oleh para informan seperti halnya rendahnya daya beli
masyarakat serta kebingungan masyarakat untuk memulai dan menentukan
jenis usaha yang akan ditekuni.

Menurut Noer Affandi seharusnya dana remitanss mampu
merangsang adanya peluang usaha yakni dengan tingginya pendapatan
masyarakat tentu akan mempengaruhi pola konsums dan daya beli
masyarakat, hal tersebut seharusnya dimanfaatkan sebagai peluang usaha
terlebih jika masyarakat disekitarnya cenderung konsumtif, tidak hanya
mampu meciptakan peluang usaha dalam sektor perdagangan namun juga
pada sektor jasa.*'®

Menurut hemat peneliti kedaan ini didukung oleh minimnya
pengetahuan dari sebagian anggota keluarga PMI tentang kewirausahaan
membuat minat usaha dari para anggota keluarga PMI ini menjadi rendah
dan lebih cenderung konsumtif padahal untuk modal usaha para anggota
kelarga PMI ini tentu tidak perlu khawatir karena sudah mendapatkan

remitan dari anggota keluarga yang menjadi PMI . Walau demikian, juga

18 Tadjuddin Noer Effendi, Mobilitas Pekerja, 223.
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tidak sedikit para anggota keluarga PM| yang punya minat wirausaha tinggi
di desaini.

Terkait pengelolaan usaha tersebut, sesungguhnya bisa sga s
pemilik modal mengelola usaha tersebut sendiri artinya sipengusaha
memiliki modal uang dan kemampuan langsung terjun mengelola usahanya.
Sementara itu, jika dikelola orang lain, adalah sipengusaha cukup menyetor
sejumlah uang dan pengelolaan usahanya di serahkan kepada pihak lain. Itu
berarti, dalam wirausaha seorang dapat menyetor sgjumlah uang kemudian
dikelola orang lain atau seseorang menjadi donatur sekaligus pengelolanya,
atau dapat pula dana yang disetor menjadi bukti kepemilikannya dalam
bentuk tenaga yang dikonversikan ke dalam bentuk saham dengan jumlah
tertentu. Sebagaimana pendapat Kasmir dalam buku kewirausahaannya
bahwa kegiatan wirausaha dapat dikelola sendiri atau dikelola orang lain.
Wirausaha adalah mereka yang bisa menciptakan kerja bagi orang lain
dengan berswadaya.'*’

Berbagah macam alasan yang dikemukakan oleh para informan
terkait tidak adanya minat berwirausaha yakni:

a) Masih banyak tanggungan yang harus dibayarkan;

b) Digunakan sebagai biaya pendidikan anak;

c) Kebingungan untuk memilih jenis usaha;

d) Banyaknya keluarga yang harus dibiayai, membuat biaya hidup yang

dikeluarkan juga cukup besar.

Y7 Ari Fadiati & Dedi Purwana, Menjadi Wirausaha, 14-15.
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Adapun aasan para keluarga PMI berminat untuk berwirausaha

adalah:

a) Berpikir untuk masa depan yang lebih baik;

b) Tidak ingin menjadi PMI terus menerus;

c) Tidak merasa bingung saat sudah berhenti menjadi PMI;
d) Mengembangkan modal yang dimiliki;

Berbeda dengan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Zulfiyah Nur
Karomah di mana modal merupakan faktor penghambat kewirausahaan
yang utama bagi Masyarakat Desa Selok Awar-awar Kecamatan Pasirian
Kabupaten Lumajang. Bagi masyarakat Desa Kaliglagah modal usaha sudah
ada, namun tidak dimanfaatkan untuk berwirausaha karena kurangnya
kesadaran akan pentingnya berwirausaha.

Jadi, minat wirausaha keluarga PMI di Desa Kaliglagah ini cukup
tinggi namun hanya sebagian kecil yang memiliki minat tersebut, hal
tersebut bisa dilihat dari jumlah informan yang menyatakan berminat untuk
berwirausaha lebih sedikit daripada yang tidak mempunya minat
berwirausaha. Adapun para wirausaha yang ada di desa ini termasuk jenis
kewirausahaan rutin yakni wirausaha yang berfungsi sebagai standar
prestasi tradisional. Artinya, yang penting bagi wirausaha rutin adalah
kemampuan menghubungkan output dan input tertentu, semua output dan

input dipasarkan dan harganya diketahui serta menyesuaikannya dengan
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cara tradisional. Jadi, ia hanya melakukan hal-hal yang sama dengan yang
telah ada sebelumnya.**®

4. Proses Masuknya Dana Remitans Kepada Keluarga PMI Di Desa
Kaliglagah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses masuknya dana
remitansi dari para PMI ke keluarga PMI di desa ini menggunakan sektor
formal, sektor formal yang dimaksudkan ialah menggunakan jasa pos atau
perbankan untuk mengirimkan remitansi tersebut.

Berdasakan hasil wawancara dengan beberapa informan, pengiriman
dana remitansi oleh para PMI kepada keluarga PMI di Desa kaliglagah ini
menggunakan jasa Western Union dan menggunakan jasa perbankan.
Menggunakan Western Union dinilai lebih cepat, aman, dan mudah untuk
pengambilannya pun dinilai lebih mudah karena tidak memerlukan
rekening, cukup di ambil di kantor pos sgja, caranya pun terbilang mudah
hanya mendatangi kantor Western Union terdekat atau bisa juga dilakukan
di kantor pos, menyiapkan informasi yang diperoleh dari pengirim uang,
meliputi rincian transaksi, jumlah uang yang dikirim, dan juga nomor
referral, menyerahkan Kkartu identitas berupa KTP atau kartu identitas
lainnya, lalu mengisi formulir yang berisi keterangan pengiriman uang dan
harus diisi dengan tepat, lalu menerima uangnya.

Western Union merupakan sebuah perusahaan finansial asal Amerika

Serikat yang memungkinkan seseorang untuk melakukan pengiriman dan

18 Muh. Y unus, ISlam dan Kewirausahaan, 67.
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penerimaan uang dari seluruh daerah di dunia. Kelebihan dari Western
Union adalah tidak perlu memiliki rekening bank, transaksi bisa dilakukan
dengan cepat dan aman, tak perlu mengeluarkan biaya mahal, bisa
mengirimkan uang tanpa batas minimal, dan pengiriman uang bersifat real
time. Hanya saja, ada batas waktu pengambilan uang di Western Union.**

Ada juga pengiriman yang dilakukan melaui transfer perbankan,
transfer merupakan jasa pengiriman uang lewat bank, baik dalam kota, luar
kota maupun luar negeri, lama pengiriman tergantung sarana yang
digunakan.'®® Transaksi ini juga dinilai lebih aman dan mudah oleh sebagian
informan sebagaimana menurut Rosalinda pengiriman dana remitans
melalui transfer bank |ebih mudah, cepat, aman, dan jika ada kel ebihan uang
yang ingin disimpan cukup disimpan di dalam rekening yang sama. Untuk
pengambilan uang juga sangat mudah, apalagi bagi yang memiliki kartu
ATM maka pengambilan tidak perlu mendatangi kantor perbankan terkait,
cukup diambil melaui mesin ATM terkait.

Sarana yang bisa digunakan dalam pengiriman uang antara lain surat,
faximile, telex/telepon, wesel, telegram, dan sarana lainnya** Adapun
keuntungan yang diperoleh oleh nasabah antara lain pengiriman lebih cepat,
aman sampai tujuan, prosedur mudah dan murah.*??

Jadi, proses masuknya dana remitansi dari para PMI ke desa ini

menggunakan dua sarana yakni melalui perbankan dengan mengirimkan

119 \www. posi ndonesi a.co.id/i ndex. php/serba-serbi-pengiri man-dan-pengambil an-uang-mel al ui-
western-union/, diakses pada 30 Maret 2018.

120 K asmir, bank dan Lembaga K euangan (Jakarta: PT. Rajgrafindo Persada), 131.
121 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan, 151.
2 1pid, 152.
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uang ke rekening keluarga di daerah asal, juga dengan menggunakan jasa
Western Union, keduanya menjadi sarana utama yang digunakan karena
lebih efisien baik biaya maupun waktu karena bersifat real time, lebih aman,
dan lebih mudah.

Walaupun menurut Deputi Gubernur Bank Indonesia menyampaikan
bahwa mekanisme pengiriman uang dari PMI kepada keluarganya saat
ini masih  menghadapi  sgumlah  tantangan,  seperti masih
terdapatnya praktek hawala yakni sistem transfer dana secara informal
melalui perantara, pengiriman remitans hanya kepada satu orang yang
dipercaya tidak langsung kepada keluarga yang bersangkutan, serta proses
remitansi yang kurang efisien dan efektif.’>> Namun di Desa Kaliglagah ini
tidak terdapat praktek hawala, pengiriman uang dari PMI kepada keluarga

PMI melalui jalur formal.

123 hitp://www.bi.go.id/| d/Ruang-M edia/Pidato-Dewan-Gubernur/Pages/ Sambutan-Dewan-
Gubernur-Peluncuran-Program-Dismigratif-2017.Aspx, diakses Pada 14 September 2017.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian mengena dampak dana remitanss PMI dalam
menumbuhkan jiwa kewirausshaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah

Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember maka dapat diambil kesimpulan

sebagal berikut :

1. Dana remitans belum sepenuhnya berperan dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan keluarga PMI di Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru
ini, dikarenakan kebutuhan yang dimilki oleh masing-masing keluarga
berbeda sehingga pengel olaannya pun berbeda-beda, peran dana remitansi
yang terlihat jelas yakni dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
namun tidak sepenuhnya berperan untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan. Bagi sebagian keluarga memang mempunyai peran yang
sangat baik, yakni sebagai sumber modal, namun bagi sebagian keluarga
tidak sepenuhnya berperan karena modal materi sgja tidak cukup tanpa
diiringi kemampuan yang baik untuk mengelola modal tersebut sehingga
menjadi sebuah usaha.

2. Minat berwirausaha yang dimiliki oleh keluarga PMI di Desa Kaliglagah
Kecamatan Sumberbaru ini cukup tinggi, namun hanya sebagian kecil dari
keluarga PMI yang mempunya minat tersebut, hal tersebut dilihat dari
pernyataan keluarga PMI yang memilih berwirausaha lebih sedikit

daripada keluarga PMI yang konsumtif saat diwawancara oleh pendliti,
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kurangnya kesadaran akan pentingnya berwirausaha merupakan faktor
utama lemahnya minat berwirausaha tersebut.

3. Danaremitans yang dikirimkan oleh para PMI dikelola oleh keluarga PM|
utamanya untuk memenuhi kebutuhan hidup, biaya pendidikan anak-anak
para PMI dan biaya kesehatan keluarga PMI. Selanjutnya ada yang
digunakan sebagai modal usaha oleh sebagian keluarga, namun ada juga
yang digunakan untuk belanja kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersier
sehingga dana remitansi tersebut habis untuk kebutuhan konsumsi sgja.

4. Pengiriman dana remitansi oleh PMI kepada keluarga PMI di Desa
Kaliglagah ini melalui sektor formal, yakni menggunakan jasa perbankan
dan Western Union karena keduanya merupakan sarana transaksi yang

aman, mudah, dan real time.

SARAN

Pada bagian akhir skripsi ini, setelah penelitian yang dilakukan dan
telah tertuang dalam skrips ini, maka penluis ingin memberikan saran
terhadap pihak-pihak yang mempunyai peran serta peduli pada jiwa
kewirausahaan masyarakat yang nantinya saran ini bisa digunakan sebagai
bahan pertimbangan, secara khusus saran-saran ini ditujukan kepada:

1. Pemerintah Desa Kaliglagah Kecamatan Sumberbaru Kabupaten Jember,
hendaknya pemerintah desa melakukan pelatihan kewirausahaan guna
memberikan pemahaman terkait apa itu kewirausahaan serta usaha apa
yang bisa dijalankan masyarakat Desa Kaliglahgah secara umum

khususnya bagi para keluarga PMI di desa ini. Perlu adanya bimbingan
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dari desa bagi parakeluarga PMI terkait pemanfaatan dana remitansi untuk
berwirausaha, hal tersebut tentu akan mempunyai dampak positif nantinya
bagi pembangunan desa karena semakin tinggi pengusaha di daerah
tersebut tentu pendapatan masyarakat akan semakin bertambah tinggi.

. Bagi para anggota keluarga PMI, dirasa perlu untuk menggunakan dana
remitansi sebaik mungkin seperti ditabung atau dibuat modal usaha, demi
masa depan dan kebaikan keluarga kedepannya serta untuk perbaikan
ekonomi kedepannya.

. Bagi seluruh Instansi yang berwenang mengurusi PMI dan dana remitansi
untuk lebih memperhatikan permasalahn PMI dan Remitansi tersebut
karena PMI merupakan bagian yang mempunyai peran besar dalam

peningkatan devisa negara.
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